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ABSTRAK

Nama : Murti LisaFitria

Fakultas/ prodi : Syariah dan Hukum / Hukum Ekonomi Syariah

Judul . Persepsi Pengacara Terhadap Zakat Profes
Advokat (Studi Kasus di YLBHI-LBH Banda
Aceh

Tanggal Munagashah : 29 Januari 2018

Tebal Skrips : 70 Halaman

Pembimbing | : Dr. Khairuddin, S Ag., M.Ag

Pembimbing 11 : Muhammead Igbal, SE.,MM

KataKunci : Persepsi, Pengacara/ Advokat, Zakat Profesi

Zakat profesi merupakan zakat yang diwagjibkan kepada setiap pekerjaan
atau suatu keahlian profesiona tertentu. Profesi pengacara adalah suatu profesi
yang diwgjibkan untuk mengeluarkan zakat dari hasil penghasilannya. Pengacara
LBH kota Banda Aceh tidak pernah mengeluarkan zakat penghasilan dari profesi
sebagal seorang pengacara. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah
bagaimana perseps para pengacara di Kota Banda Aceh mengenai zakat profesi
advokat, dan apa yang menyebabkan kebanyakan dari pengacara LBH di Kota
Banda Aceh tidak membayar zakat profesinya. Metode penelitian yang digunakan
berbentuk deskriptif dan data lapangan (field research). Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa pengacara LBH Kota Banda Aceh tidak memahami tentang
zakat profesi dan merupakan suatu ilmu pengetahuan baru yang mereka dapatkan
setelah adanya pendlitian ini. Di mana ketidakpahaman tersebut adalah mengenai
apa itu zakat profesi dan bagaimana cara mengeluarkan zakat profesi, serta faktor
lainnya, yakni belum pernah mereka mendapatkan himbauan berupa sosialisasi
dari pihak Baitul Ma di Kota Banda Aceh yang bertugas mengelola zakat umat.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka terdapat saran bagi para pengacara dan
Baitul Ma agar pihak Baitul Mal hendaknya mengadakan himbauan berupa
sosiadisas kepada para Pengacara di Kota Banda Aceh agar adanya wawasan dan
ilmu pengetahuan baru bagi mereka tentang kewajiban membayar zakat terhadap
penghasilan dari profesi yang mereka geluti, dan sebagai seorang ahli hukum,
maka hendaknya para Pengacara LBH Kota Banda Aceh lebih banyak
mempelgari mengenai hukum Islam khususnya tentang zakat profesi, sehingga
adanya pemahaman yang didapatkan, agar timbul kesadaran dari diri sendiri untuk
mengeluarkan zakat dari hasil penghasilannya sebagai seorang pengacara.



KATA PENGANTAR
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Tranditerasi Arab-latin yang digunakan secara umum berpedoman kepada

trandliterasi ali “awdah dengan keterangan sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Arab Latin Ket No | Arab Latin Ket
Tidak t dengan
1 dilambang 16 t titik di
kan bawanya
Z dengan
2 B 17 z titik di
bawahnya
3 T 18
: sdengan titik
4 $ di aasnya 19 G
5 J 20 F
h dengan titik
6 h di bawahnya | 2 Q
7 kh 22 K
8 D 23 L
) Z dengan titik
9 z di atasnya 24 M
10 R 25 N
11 Z 26 w
12 S 27 H
13 sy 28 ’
s dengan titik
14 3 di bawahnya | 22 Y
d dengan titik
15 d di bawahnya
2. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal dan vokal rangkap.

a. Vokal Tunggd
Vokal tungga bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
trandliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin
o Fathah A
Kasrah I

Dammah U

b. Voka Rangkap

Voka rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, trandliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
Fathah dan ya Al
Fathah dan wau Au
Contoh:
< ; kaifa Js :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
Fatahah dan dlif =
/ A
atau ya
Kasrah 1
..... Dammah dan waw U

Contoh:

- gala

: rama
Ja - gila
Jds&  :yaqdlu

4. TaMarbutah ()

Tranditerasi untuk ta marbutah ada dua:




a. Tamarbutah () hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
trangdliterasinyaadalah t.

Tamarbutah () mati

Ta marbutah () yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.

Kalau pada suatu kata yang lain akhir katanya ta marbutah () diikuti oleh
kata yang mengunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah makata marbutah () itu ditrandliterasikan dengan h.

Contoh:
:raudah al-atfal/ raudatul atfal

5 siall Al -al-Madinah al-Munawwarah/ al-Madinatul

Munawwarah
‘talhah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

trandliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut gaan bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut, dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (sergpan) dalam kamus bahasa Indonesia
tidak ditrangdliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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TRANSLITERAS

Keputusan bersama menteri agama, menteri pendidikan dan menteri
kebudayaan Republik Indonesia, nomor: 158 Tahun 1987, Nomor: 0543 b/u/1987.

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya
dengan benar. Pedoman Trandliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata
Arab adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
No. | Arab Latin Ket No. | Arab | Latin Ket
Tidak t dengan titik di
. L
L ‘ dilambangkan 16 t bawahnya
. z dengan titik di
2 = b 17 & ¢ bawahnya
3 < t 18 &
. . sdengan titik di .
4 & $ atasnya 19 4 gh
5 z j 20 o f
h dengan titik di )
6 < h bawahnya 21 c q
7 d kh 22 d k
8 3 d 23 J I
9 3 7 z dengan titik di on A m
atasnya
10 D r 25 o n
11 J z 26 ) w
12 o S 27 ° h
13 Ui sy 28 s
sdengan titik di
14 ol ¥ bawahnya 29 ¢ y
. d dengan titik di
15 o d bawahnya
2. Konsonan

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
Kasrah i
Dammah u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tandadan Nama Gabungan
Huruf Huruf

O Fathah dan ya al
o Fathah dan wau au

Contoh
aS = kaifa,
Js»  =haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huru
/| o Fathah dan alif atau ya a
o Kasrah dan ya ]
o Dammah dan wau a

Contoh:
=qala
<) =rama
JE = qgila



J%& = yaqalu

Ta Marbutah (3)

Trandliterasi untuk ta marbutah ada dua.
Tamarbutah ( ) hidup
Ta marbutah ( ) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, trandliterasinya adalah t.
Tamarbutah ( ) mati
Ta marbutah ( ) yang mati atau mendapat harkat sukun, trandliterasinya
adalah h.
Kaau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ) diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah () itu ditrandliterasikan dengan h.

Contoh:

JubY1 iy, : raudah al-atfal/ raudatul atfal
y3lt duadl : al-Madinah al-Munawwarah/

al-Madinatul Munawwarah

i=b  :Talhah

Modifikasi

1

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa trandliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir,
bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia.
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BAB SATU

PENDAHUL UAN
1.1.Latar Belakang Masalah

Zakat adalah ibadah maaliyah ijtima’iyah (ibadah yang berkaitan dengan
ekonomi keuangan masyarakat) dan merupakan salah satu dari lima rukun Islam
yang mempunyai status dan fungsi yang penting dalam syari“at Islam (Zuhdi,
1989:219). Jadi, zakat bukan hanya sebatas urusan hamba dengan Allah Swt,
namun merupakan ibadah yang berkaitan dengan harta yang perlu diberdayakan
secara optima untuk memperbaiki ekonomi masyarakat. Oleh karena itu setiap
muslim yang memiliki harta dan memenuhi syarat-syarat tertentu diwgjibkan
mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada fakir miskin atau mereka yang berhak
menerima zakat, dengan syarat-syarat yang ditentukan sesuai gjaran agama Islam.*

Zakat menurut bahasa adalah berkah, tumbuh, bersih dan baik.Menurut
istilah figh berarti sgjumlah harta tertentu yang diwagjibkan Allah SWT untuk
diserahkan kepada orang-orang yang berhak dengan persyaratan tertentu pula
(Qardhowi, 1991:34-35). Sedangkan dalam undang-undang tentang Pengelolaan
Zakat Nomor 23 Tahun 2011 yang dimaksud dengan zakat adalah harta yang
wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada

yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.?

'Ibnu Taimiyah, Kumpulan Fatwa Ibnu Tamiyah, alih bahasa Ahmad Syaikhu, cet. Ke-2
(Jakarta: Daud Hag, 2007), him. 297
?Ibid., him 297.



Kedudukan zakat dalam Islam sangatlah penting.Zakat merupakan salah
satu rukun Islam yang ketiga, dan juga merupakan suatu kewagjiban yang harus
dipenuhi oleh mereka yang memiliki kelebihan harta berdasarkan syarat-syarat
yang telah ditentukan dalam syariat Islam.Harta zakat diberikan untuk mereka
yang sudah dicantumkan dalam Al-Quran, yaitu fakir, miskin, amil, mu’allaf,
budak, gharim, sabillillah, dan ibnu sabil.® Seperti yang tercantum dalam firman

Allah dalam surah At Taubah: 60, yang berbunyi:
O 20 P -~ 27 2 T2 7 7

9% ”;jb AJJ}J\/ \:‘,'I;J& J;L/&.:J\j LI‘S‘-“‘“’JB S\J.B_é.qg:,‘_%w‘-«a-j\ L“-’/l &
. ,.53.,4_93 M\J\)&‘Md}&ﬂbubj\
Artinya ““Sesungguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
orang miskin, pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana”.

Jika dilihat dari segi istilah fikih, zakat merupakan sgumlah harta
tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak, di

samping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri.Jumlah yang dikeluarkan

3bid., him 297.



dari kekayaan itu disebut zakat, karena yang dikeluarkan itumenambah banyak,
membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan.*

Namun jika dilihat secara global, zakat terdiri dari dua jenis zakat yaitu
zakat harta dan zakat fitrah.>Harta yang dikenai zakat berupa emas, perak dan
uang, perdagangan dan perusahaan, hasil pertanian, perkebunan dan perikanan,
hasil tambang, hasil peternakan, hasil pendapatan dan jasa, serta yang terakhir
yaitu rikaz.®

Di zaman era modern ini sektor penghidupan manusia semakin beragam
dan sangat berpengaruh besar terhadap kemaguan peradaban manusia itu
sendiri.Pekerjaan lama seperti bidang pertanian mulai kurang diminati dan hanya
segelintir orang yang masih menggelutinya.Hal itu terjadi karena di era modern
ini telah lahir profesi yang sgjatinya adalah pekerjaan yang menghasilkan baik
uang, upah maupun honorarium yang menjanjikan. Baik profesi tersebut dibawah
naungan pemerintah seperti pegawai negeri atau swasta, atau profesi yang tidak
tergantung pada orang lain seperti halnya dokter yang mengadakan praktik,
pengacara (advokat), penjahit, seniman, dan lain sebagainya.’

Zakat profesi adalah sebuah istilah yang muncul pada masa sekarang,
namun ulama salaf menyebutnya dengan istilah al-mal al-mustafad. Yang
tergolong kedalam kategori zakat profesi adalah penghasilan atau pendapatanyang
diperoleh dari pekerjaan seperti: gai pegawai, konsultan, dokter,

advokat(pengacara), dan lain-lain.

Y usuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bandung: Mizan, 1999), him 34

® Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat di Indonesia (Malang: UIN-Malang Press,
2008), him.39-40.

®Pasal 11 ayat (2) Undang-Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.

" M. Ali Hasan, Zakat dan Infak, (Jakarta: Kencana, 2006), him: 73



Berdasarkan fatwa ulama yang dihasilkan pada waktu Muktamar
Internasional Pertama tentang Zakat di Kuwait pada tanggal 29 Rajab 1404 H
yang bertepatan dengan tanggal 30 April 1984 Masehi, bahwa salah kegiatan yang
menghasilkan kekuatan bagi manusia sekarang adalah kegiatan profesi yang
menghasilkan amal yang bermanfaat, baik yang dilakukan sendiri, seperti dokter,
arsitek, dan yang lainnya, maupun yang dilakukan secara bersama-sama, seperti
karyawan atau para pegawai. Semua itu menghasilkan pendapatan atau gaji.
Adapun mengenai penentuan nishab, kadar dan waktu mengeluarkan zakat profesi
sangat bergantung pada giyas (analogi) (Hafidhuddin, 2002:96) yang dilakukan
oleh para ulama melalui ijtihadnya.

Keberadaan zakat profess sudah dikenal luas dalam lingkungan
masyarakat, hal tersebut ditanda dengan munculnya tokoh ulama besar
kontemporer dan penulis yang sangat produktif asal Mesir yaitu Yusuf a-
Qardhawi.Buku-buku karyanya menjadi rujukan penting bagi umat Islam di dunia
sebagal ilmu pengetahuan yang sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan
keilmuan mengenai zakat, termasuk didalamnya adal ah zakat profesi.

Dalam hal mengeluarkan zakat profesi, terdapat ketentuan-ketentuan dan
persyaratan yang menjadi pedoman bagi manusia untuk mengeluarkan zakat.Hal -
hal tersebut seperti nisab (besarnya) dan cara menetapkannya, kemudian besarnya
zakat yang harus dikeluarkan. Dalam permasalahan tersebut terdapat perbedaan
pendapat bagi masing-masing kalangan.Mazhab Hanafi mengemukakan bahwa,
jumlah senisab itu cukup terdapat pada awa dan akhir tahun sgja tanpa harus

terdapat dipertengahan tahun.Ketentuan itu harus diperhatikan dalam mewajibkan



zakat atas hasil pencarian dan profesi ini, supaya dapat jelas siapa yang tergolong
kaya dan sigpa yang tergolong miskin, seorang pekerja profesi jarang tidak
memenuhi ketentuan tersebut.Namun sekelompok sahabat berpendapat bahwa
kewgjiban zakat kekayaan tersebut langsung, tanpa menunggu batas waktu
setahun. Di antara mereka adalah Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Mu’awiyah, Shadiq,
Baqir, Nashir, Daud, dan diriwayatkan juga Umar bin Abdul Aziz, Hasan, Zuhri,
serta Auza’i.?

Dalam menentukan tradisi penetapan nisab, kadar zakat dan waktu
mengeluarkan zakat profesi, hal ini sangat bergantung pada giyas yang hendak
dilakukan. Misalnya, jika diumpamakan pada zakat perdagangan, maka penetapan
nisab, kadar, dan waktu mengeluarkan zakatnya sama dengan halnya zakat emas
dan perak. Nisabnya yaitu senilai 85 gram emas, kadar zakatnya adalah 2,5% dan
waktu mengel uarkannya setahun sekali, setelah dikurangi kebutuhan pokok.’

Zakat profesi yang dikeluarkan oleh seseorang yang bekerja sebagai
pengacara atau advokat adalah hal yang akan menjadi permasalahan menarik yang
hendak dituliskan dalam penulisan ini. Dimana profess pengacara adalah
pekerjaan yang tidak memiliki hubungan atau kaitan dengan pemerintahan.
Profesi pengacara adalah bagian dari pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa
menggantungkan diri kepada orang lain.

Yang menjadi titik permasalahan yang hendak diteliti adalah mengenai
bagaimana pemahaman pengacara mengenal penetapan nisab, besarnya zakat

yang dikeluarkan, dan cara mengeluarkan zakat dari profesi seorang pengacara.

8y usuf Qardawi, Fighu az-Zakah, Juz | (Beirut: ar- Risalah, 1999), him. 132.
°Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), him. 96.



Jika dilihat dari penghasilan yang diperoleh, seorang pengacara banyak
menangani kasus dari seseorang yang memerlukan bantuan hukum, namun
mereka berasal dari keluarga yang kurang mampu atau dalam istilah hukum
disebut prodeo. Jadi dalam jangka waktu setahun hanya beberapa kasus yang
merupakan kasus berbayar, selebihnya adalah penanganan kasus yang berupa
bantuan hukum yang tidak berbayar.

Jika diperkirakan dalam setahun seorang pengacara belum mencapai
jumlah penghasilan yang harus dizakatkan karena penghasilan tersebut digunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dan selebihnya adalah jasa yang
diberikan untuk mereka yang membutuhkan bantuan hukum namun kurang
mampu. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai seseorang yang bekerja
sebagal advokat atau pengacara apabila pendapatannya dalam setahun belum
mencapal nisab, karena menurut penjelasan salah satu pengacara di LBH Kota
Banda Aceh, menurutnya sepanjang ia berprofesi sebagai pengacara belum pernah
mengeluarkan zakat profesi selama ini, dikarenakan dalam setahun ia bekerja
setelah diperkirakan pendapatan yang diperolen belum tercukupi untuk
dizakatkan. Persoalan lain adalah, kurangnya pemahaman mengenai penetapan
nisab, kadar zakat, serta cara mengeluarkan zakat adalah masalah lain yang
dialami oleh salah satu masyarakat yang berprofesi sebagai pengacara di Kota

Banda Aceh ini.*°

19 \Wawancara dengan Marhami, Pengacara di K ota Banda Aceh,tanggal 27 Maret 2017.



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat masalah
ini untuk diteliti dengan judul: “Persepsi Pengacara Terhadap Zakat Profesi
Advokat (Studi Kasusdi YLBHI-LBH Kota Banda Aceh)”.
1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan
masal ah yang diteliti adalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah persepsi pengacara LBH di Kota Banda Aceh tentang zakat
profesi bagi advokat?
b. Apa yang menyebabkan kebanyakan dari pengacara LBH di Kota Banda

Aceh tidak membayar zakat profesinya?

1.3. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penulisan karya
ilmiah ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana persepsi pengacara LBH di Kota Banda

Aceh tentang zakat profesi bagi advokat.

b. Untuk mengetahui penyebab dari kebanyakan pengacara LBH di Kota

Banda Aceh tidak membayar zakat profesinya.

1.4. Penjelasan I stilah
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam memahami istilah-
istilah yang terdapat pada judul skripsi, maka perlu adanya penjelasan istilah yang

dimaksud, antaralain:



a. Perseps
Persepsi secara bahasa berasa dari kata perception yang berarti
pengalaman, pengamatan, rangsangan, dan penginderaan.™Secara istilah persepsi
adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.*?
b. Pengacaraatau Advokat
Pengacara atau advokat disebut juga konsultan hukum, yaitu seseorang
yang melakukan atau memberikan nasihat (advis) dan pembelaan bagi orang lain
yang berhubungan dengan penyelesaian suatu kasus hukum.™
C. Zakat profesi
Zakat profes adalah zakat yang harus dikeluarkan dari sebuah pekerjaan
yang dikerjakan kemudian dari pekerjaan tersebut menghasilkan uang.Zakat
profes adalah zakat yang dikenakan pada setigp pekerjaan atau keahlian
professional tertentu, baik yang dilakukan sendiri maupun bersama dengan orang
atau lembaga lain, yang mendatangkan penghasilan dan memenuhi nisab untuk

diwajibkan zakat.**

1.5. Kgjian Pustaka
Sepanjang pengamatan dan pengetahuan penulis, belum ada kajian yang

sama khusus membahas masalah yang terkait dengan penelitian ini. Namun

1 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia,
2000), cet. 24, him, 424.

12 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya Offest),
him. 51.

¥Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat.

¥Hadi Purnomo, Sumber-sumber Penggalian Zakat (Cet. I1; Jakarta: Pustaka Firdaus,
1994), him. 30.



demikian, hasilpenelusuran penulis ditemukan beberapa karya tulis ilmiah yang
membahas mengenai zakat profesi.Diantaranya adalah skripsiMuhammad Tarto
yang berjudul ““Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Zakat (Studi
Penarikan Zakat Profesi di Muamalah Center Indonesia)”.Dalam skripsi ini
dibahas tentangkewajiban bagi seluruh karyawan untuk memberikan zakatnya
setiagp mendapatkan gaji dan dipotong sebesar 2,5%, dalampelaksanaannya
kebijaksanaan tersebut disamaratakan, sehingga bagi sebagian karyawan
yangbelum mencapai nisab untuk menunaikan zakat,gaji mereka tetap dipotong
sesuai dengan kebijaksanaan kantor.™

Karya tulis lain dari Auliya Fadhil dalam skripsinya dengan judul
“Zakat Profesi dalam Perspektif Hukum Islam”. Daam skripsi ini dibahas
tentang pandangan hukum Islam mengenai zakat profesi, yang terkait dengan
kewagjiban melaksanakan zakat profesi, serta mekanisme penetapan kadar zakat
profesi dalam aturan agama Islam.’®Skripsi lainnya dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Profes Pada Badan Amil Zakat
(BAZ) Kabupaten Kebumenyang disusun oleh Syaeful Munir.Karya tulis ini
membahas tentang pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat
profesi di Kabupaten Kebumen, dan sedikit membahas mengenai tinjauan hukum

Islam dan hukum positif terhadap pelaksanaan zakat profesi didaerah tersebut.’

> Muhammad Tarto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengelolaan Zakat (Studi
Penarikan Zakat Profesi di Muamalah Center Indonesia),” Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga,
2005. Skripsi tidak diterbirtkan”.

18 Auliya Fadhil, “Zakat Profesi dalam Perspektif Hukum Islam”, Fakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga, 2005. Skripsi tidak diterbitkan.

7 Syaeful Munir, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Profesi Pada
Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Kebumen”, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, 2012. Skripsi diterbitkan.
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Berbeda dari tiga tulisan di atas, penelitian ini difokuskan pada persepsi

para pengacara tentang zakat profesi advokat di Kota Banda Aceh.

1.6. Metode Penelitian

Sebuah penelitian sangat dipengaruhi oleh metode penelitian apa yang
digunakan agar data yang diperoleh akurat dan dapat disgjikan secara lengkap,
sehingga data yang diperoleh peneliti dalam menghasilkan sebuah karya ilmiah
dapat dipertanggungjawabkan, dan benar-benar bermanfaat dan berguna. Untuk
mencapa tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian yang
terdiri dari beberapa unsur, yaitu:
1.6.1. Jenis pendlitian

Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, maka jenis
penelitian yang peneliti gunakan terdiri dari 2 (dua) jenis penelitian, yaitu:

a. Pendlitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan cara langsung
terjun kelokasi yang dimaksud guna memperoleh data-data yang
diperlukan daripara pengacara di Kota Banda Aceh mengena zakat yang
harus dikeluarkan dari profesi yang mereka geluti.

b. Penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian dengan cara
mengadakan studi penelashan terhadap buku-buku, liberatur, catatan-
catatan,dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang

dipecahkan. *®

'8 Sugiono, CARA MUDAH MENYUSUN: SKRIPS, TESIS, dan DISERTAS, (Bandung :
Alfabeta, 2013), him. 71
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1.6.2. Sumber Data
Sumber data yang dikumpulkan untuk meneliti objek kajian ialah sumber
data primer dan sekunder.

a. Data Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari
individu ataupun perorangan seperti hasil dari wawancara yang dilakukan
oleh seorang peneliti. Dalam hal ini data primer digunakan dari penelitian
lapangan.*®

b. Data Sekunder adalah data-data yang berasal dari tangan kedua, ketiga dan
seterusnya. Artinya data tersebut satu atau lebih dari pihak yang bukan
peneliti sendiri dan bukan yang diusahakan oleh peneliti dalam melakukan
pengumpulan data, misalnya data yang diambil adalah berasal dari buku
ataupun magjalah dan sebagainya. Dalam hal ini data sekunder yang
dikumpulkan oleh penulis yaitu sumber yang berasal dari buku, koran,
magjalah, jurnal, serta informasi-informasi yang berasal dari media massa
online.

1.6.3. Sifat penelitian

Jika dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analisis, yaitu penelitian yang memaparkan tentang pelaksanaan zakat
profes seseorang yang bekerja sebagai pengacara, bailk mengena cara
mengeluarkannya, penetapan nisab, dan besarnya zakat yang harus dikeluarkan

oleh para pengacara di Kota Banda Aceh.

9 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011),

% Bambang Sugono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada), him 114
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1.6.4. Metode pengumpulan data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2
(dua) metode pengumpulan data, yaitu wawancara (interview), dan observasi.
a. Wawancara (interview) yaitu tanya jawab dengan narasumber guna
meminta keterangan dan pendapat mengenai masalah yang sedang diteliti.
Dalam masalah ini yang menjadi narasumber adalah para pengacara yang
berada di Kota Banda Aceh.
b. Observas, yaitu peneliti melakukan pengamatan guna mengumpulkan data
dalam suatu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi, dan
mendengarkan langsung pemahaman dari pengacara di Kota Banda
Aceh mengenai kewajiban zakat dari profesi advokat.?*
1.6.5. Metode analisisdata
Untuk memperoleh data dalam melengkapi pendlitian ini, pendliti
menggunakan analisis secara kualitatif, yaitu analisa penelitian yang berlandaskan
pada sifat postpositivisme, digunakan untuk melewati pada kondisi obyek yang
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti sebagai instrumen
kunci. Data kudlitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh,
ekspresi wagjah, bagan, gambar dan foto, guna memperoleh data-data yang
diperlukan terkait persepsi pengacara yang berada di Kota Banda Aceh tentang

zakat profes advokat.

“Marzuki Abubakar, Metodologi Penelitian (Sistematika Proposal), (Banda Aceh, 2013),
him, 57.
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1.6.6. Instrumen Pengumpulan Data

Dari teknik pengumpulan data yang penulis lakukan, metode
pengumpulan data yang digunakan berbeda-beda, instrumen yang pendliti
gunakan untuk memperoleh data-data yang diperlukan adalah seperti alat perekam
suara, alat tulis, pulpen dan kertas untuk mencatat hasil wawancara yang
disampaikan oleh para pengacara yang bekerja pada Lembaga Bantuan Hukum di

K ota Banda Aceh.

1.7. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pembahasan dan agar penulisan ini tersusun
dengan baik, maka secara keseluruhan sistematika susunan skripsi penelitian ini
terdiri atas empat yaitu sebagai berikut:

Penulisan skripsi ini dimulai dengan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan permasalahan, tujuan pendlitian, kaian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua terdiri dari pembahasan umum mengenai konsep zakat dan
zakat profesi, yang meliputi pengertian, dasar hukum zakat, syarat syarat harta
yang wajib dizakati, jenis harta yang wajib dizakatkan, kemudian pembahasan
mengenai zakat profesi.

Bab ketiga membahas mengenaipandangan pengacara di Kota Banda
Aceh tentang zakat profesi advokat, yang pembahasannya meliputi, gambaran
umum tentang profesi pengacara di kota Banda Aceh, metode penetapan nisab,

kadar zakat dan cara mengeluarkan zakat profesi advokat, persepsi para pengacara
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di Kota Banda Aceh tentang kewajiban membayar zakat terhadap penghasilan
advokat.

Bab keempat, merupakan babpenutup yang berisikan kesimpulan dan
saran. Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan hasil dari penelitian yang

telah dilakukan, serta saran dari seluruh pembahasan skripsi.



BAB DUA

TEORI PERSEPSI DAN ZAKAT PROFESI

2.1. Teori Perseps
2.1.1. Pengertian Per sepsi

Persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang
melihat sesuatu, sedangkan persepsi dalam arti luas ialah pandangan atau
pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
Oleh karena itu persepsi dapat diartikan sebaga kemampuan otak dalam
menerjemahkan proses yang masuk ke dalam aat indera manusia. Persepsi
manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang
mempersepsikan sesuatu itu baik atau positif maupun persepsi yang negative yang
akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.*

Perseps merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi
manusia dalam merespon kehadiran berbaga aspek dan gejala disekitarnya.
Perseps mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan
ekstern. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi,
walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama. Menurut kamus Besar
Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatul.
Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancainderanya.”

Perseps juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu

objek tertentu dengan cara yang berbeda dengan menggunakan aat indera yang

! Alex Sobur, Psikologi Umum dalamm Lintasan Sejarah (Bandung: Pustaka Setia,
2011), him. 445.
2 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 1657).

15
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dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun
negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi didalam alam pikiran bawah sadar
kita. File itu akan segera muncul ketika ada stimulus yang memicunya, ada
kgadian yang membukanya, persepss merupakan hasil kerja otak dalam
memahami atau menilai suatu hal yang terjadi disekitarnya.®

Tujuan persepsi adalah perwakilan internal dari dunia luar. Sebagai
contoh, tujuan penglihatan adalah membentuk perwakilan tiga dimensi dari dunia
di otak. Dari sudut pandang evolusi, tujuan sensasi dan persepsi adalah adaptasi
yang meningkatkan kemungkinan spesies untuk bertahan sebuah organism harus
dapat merasakan dan merespon dengan cepat dan akurat pada kejadian-kejadian
dilingkungan sekitarnya, seperti kehadiran pemangsa, adanya mangsa, atau

kehadiran pasangan potensial.*

2.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Per sepsi
Faktor-faktor yang mempengaruhi perseps pada dasarnya dibagi menjadi
dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal yang mempengaruhi
pemahaman, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu, yang mencakup
beberapa hal antaralain:®
a. Fisiologis
Informasi masuk melalui aat indera, selanjutnya informasi yang diperoleh

ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan arti terhadap

% Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 167.

* Laura A.King, Psikoligi Umum Sebuah Pandangan Apresiatif, (Jakarta Selatan:
Salemba Humanika, 2014), him. 227.

> Alex Sobur, Psikologi Umum dalamm Lintasan Sejarah (Bandung: Pustaka Setia, 2011),
him.460.
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lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk memahami untuk tiap orang
berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap lingkungan juga dapat berbeda.
Faktor fisiologis yang menjadikan indera sebagai alat penerima informasi sangat
mempengaruhi persepsi seseorang.
b. Perhatian
Individu memerlukan sgjumlah energi yang dikeluarkan untuk
memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental yang ada
pada suatu obyek. Energi tiap orang berbeda-beda. Sehingga perhatian seseorang
terhadap obyek juga berbeda dan ha ini akan mempengaruhi persepsi terhadap
suatu obyek.
c. Minat
Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada seberapa banyak
energi yang digerakkan untuk memahami. Energi merupakan kecenderungan
seseorang untuk memperhatika type tertentuk dari stimulus atau dapat dikatakan
sebagai minat. Kecenderungan aktif bertanya atau memahami sesuatu, bisa
dikatakan memiliki minat yang besar akan sesuatu hal.
d. Kebutuhan yang searah
Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnhya seseorang individu
mencari obyek-obyek atau pesan yang dapat memberikan jawaban sesuatu dengan

dirinya.
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e. Pengalaman dan ingatan

Pengalaman dapat dikatakan dengan tergantung pada ingatan dalam arti
sgjauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-kgjadian lampau untuk
mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas.

f. Suasana hati

Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood ini menunjukkan
bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat mempengaruhi bagaimana
seseorang dalam menerima, bereaksi dan mengingat.

Faktor eksterna yang memperngaruhi persepsi merupakan karakteristik
dari lingkungan dan obyek-obyek yang terlibat di dalamnya. Elemen-elemen
tersebut dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan
mmperngaruhi bagai mana seseorang merasakannya atau menerimanya.

Faktor-faktor eksternal atau pengaruh dari luar dalam hal ini ada tiga
factor yaitu, lingkungan, agama, dan social masyarakat. Berikut adalah faktor-
faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi:

a. Faktor Lingkungan Masyarakat

K etika suatu komunitas masyarakat memahami sebuah perbuatan baik atau

buruk, maka akan mempengaruhi persepsi akan sesuatu hal.
b. Faktor Agama

Islam yang mengajarkan umatnya untuk bekerja dan berbuat baik, secara

tidak langsung mempengaruhi individu untuk melakukan dan memahami aspek

yang dipelgari. Islam menggarkan umatnya untuk bersosiadisasi dengan
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masyarakat dengan anjuran habluminannas. Sehingga persepsi yang berlandaskan
agamamenjadi sangat kuat dalam diri masyarakat.
c. Faktor Sosia Budaya

Méliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan kelompok,
dan lingkungan masyarakat. Interaksi dalam masyarakat mempengaruhi persepsi.
Misalnya masyarakat padang yang banyak berwirausaha akan mempengaruhi
persepsi masyarakat padang akan pentingnya kewirausahaan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, persepsi merupakan
suatu proses yan dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi
dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungan
melalui indera-indera yang dimilikinya. Adapun faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi persepsi yaitu faktor lingkungan masyarakat, faktor agama, dan

faktor sosial budaya.

2.2. Pengertian Zakat Secara Umum

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar) dari
zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik.Sesuatu itu zaka, berarti
orang itu baik.Menurut lisan al- Arab arti dasar dari zakat, ditinjau dari sudut
bahasa, adalah suci, tumbuh, berkah, dan terpuji; semuanya digunakan di dalam
Quran dan hadis.®

Zakat dari segi istilah fikih berarti “sejumlah harta tertentu yang
diwagjibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak” di samping berarti

“mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri.”Jumlah yang dikeluarkan dari

®Y usuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: PT.Pustaka Litera Antar, 2007) Nusa, him. 35.
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kekayaan itu disebut zakat, karena yang dikeluarkan itu“menambah banyak,
membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan,” demikian
Nawawi mengutip pendapat Wahidi.

Menurut Undang-Undang No. 38 Tahun 1998 tentang Pengelolaan Zakat,
pengertian zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau
badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai ketentuan agama untuk diberikan
kepada yang berhak menerimanya.’

Zakat merupakan salah satu ketetapan Allah dalam penggunaan
harta Allah menjadikan harta benda sebagai sarana kehidupan umat manusia
seluruhnya, karena itu harus diarahkan guna kepentingan bersama. Selain itu
fungsi zakat sebagai pembersih harta, sebagaimana pengertian zakat itu sendiri
yang berarti bersih, karena dengan membayar zakat harta dan dirinya menjadi
bersih dari kotoran dan dosa yang menyertai dan disebabkan oleh harta yang
dimilikinya tersebut, adanya hak-hak orang lain menempel padanya.®Seseorang
yang telah memenuhi syarat-syaratnya berkewajiban untuk menunaikannya.Zakat
juga sangat penting artinya bagi peningkatan kehidupan ekonomi umat dan

kesejahteraannya.’

2.3. Dasar Hukum Zakat
2.3.1. Al- Quran

Firman Allah SWT dalam a-Quran surat At-Taubah ayat 103:

" Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Ja karta: Kencana, 2013), him. 345.

8 Hikmat Kurnia & Ade Hidayat, Panduan Pintar Zakat (Cet. |; Jakarta: Qultum Media,
2008), him.2

° Hadi Purnomo, Sumber-sumber Penggalian Zakat (Cet.||; Jakarta: Pustaka Firdaus,
1994), him. 30



21

P

A I T R A AT CH Y
5l Jo3 G oS5 gl Do LA s S
=3 (- % /}d‘/‘\i,f,,//
(0 ode poe bl b O

Artinya :*“Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan

s - <

Ebyle o

mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,

Maha Mengetahui’.(Q.S At-Taubah(9): 103).

Zakat merupakan dasar prinsipiil untuk menegakkan struktur sosial Islam.
Zakat bukanlah derma atau sedekah biasa, ia adalah iuran wgjib. la adalah
perintah Allah yang harus dilaksanakan.Jadi hukumnya wajib. Dalam Al-Quran
dan Hadis banyak perintah untuk melaksanakan zakat, antara lain firman Allah
dalam QS. a- Bagarah/2 ayat 110, QS. a-Hajj/22 ayat 78, QS. a- Muzammil/73

ayat 21, dan lain-lain.

2.3.2. Hadis
Hadis Nabi Muhammad SAW yang menjadi dasar hukum bagi kewajiban
membayar zakat bagi setiap muslim antaralain yaitu:

¢Cj>u\wbru‘w_)\d>;(¢éﬂu4,mj ”\up%fj\ﬂ;:j/u?g\l@;%;ap;;

BT

Artinya: Dari ‘Ugbah bin Al-Harits, ia berkata: Nabi Saw. shalat ashar, lalu ia

memper cepat, kemudian ia masuk rumah, lalu tidak lama ia keluar (lagi).
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Lalu aku bertanya (atau dia ditanya), lalu Nabi menjawab: ““Aku tadi di
rumah meninggalkan sekeping emas dari zakat, padahal aku tidak suka
menyimpannya, itulah sebabnya maka sekarang aku membagikannya.”

(HR. Bukhari).™

2.4. Syarat- Syarat Harta Yang Wajib Dizakati
Syarat harta yang dizakatkan:'*

a) Pemilikan yang pasti, hala, dan baik
Artinya, sepenuhnya berada dalam kekuasaan yang punya, baik kekuasaan
pemanfaatan maupun kekuasaan menikmati hasilnya.

b) Berkembang
Artinya, harta itu berkembang baik secara alami berdasarkan sunnatullah
maupun bertambah karena ikhtiar atau usaha manusiaAdapula yang
menyebutkan bahwa harta berkembang adal ah harta yang produktif.

c) Méeebihi kebutuhan pokok
Artinya, harta yang dimiliki oleh seseorang itu melebihi kebutuhan pokok
yang diperlukan bagi diri sendiri dan keluarganya untuk hidup wajar sebagai
manusia.

d) Bersih dari hutang

19 Mu’ammal Hamidy,Drs.Imron Am, Umar Fanany B.A &Nailul Authat, Nailul Authar
Kumpulan Hadits-hadits hukum, (Surabaya: PT. Bina llmu, 2004) him. 1194.

! Telaahan Fikkiyah, Kewenangan Negara dalam Pengawasan Zakat, (Banda Aceh:
Dinas Syariat Islam Aceh, 2014), him 50.
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Artinya, harta yang dimiliki oleh seseorang itu bersih dari hutang, baik
hutang kepada Allah (nazar, wasiat) maupun hutang kepada sesama
manusia.
€) Mencapai nisab
Artinya, harta yang dimiliki oleh muzakki telah mencapai jumlah (kadar
minimal) yang harus dikeluarkan zakatnya. Nisab inilah menjadi tolak ukur
suatu hartawajib dizakati atau tidak.
f) Mencapa masa haul
Artinya harta tersebut harus mencapai waktu tertentu pengeluaran zakat,
biasanya dua belas bulan Qomariyah, atau setiap kali setelah menuai.
Dari penjelasan mengenai syarat harta yang wajib dizakatkan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa, terdapat delapan syarat harta yang dizakatkan, yaitu:
(kepemilikan yang pasti, halal, dan baik), (berkembang), (melebihi kebutuhan

pokok), (bersih dari hutang), (mencapai nisab), (mencapai masa haul).

2.5. JenisHarta yang Wajib Dikeluarkan Zakat
25.1. Zakat Mal (Zakat Harta)
2.5.1.1. Emas, perak dan mata uang
Zakat emas dan perak wajib dikeluarkan zakatnya berdasarkan firman

Allah dalam surah At-Taubah[9] : 34)
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Artinya:’Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak (tidak dikeluarkan
zakatnya) dan tidak membelanjakanya di jalan Allah, maka beritakanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) ’azab yang pedih.”(Q.S

At-Taubah[9] : 34)

Syarat- syarat wajib zakat emas dan perak sebagai berikut:*?
a. Milik orang Islam

b. Yang memiliki adalah orang yang merdeka

o

Milik penuh (dimiliki dan menjadi hak penuh)

d. Sampai nisabnya

(1)

Genap satu tahun.

2.5.1.2. Zakat harta perniagaan
Barang (harta) perniagaan wajib dikeluarkan zakatnya mengingat firman

Allah dalam Al-Quran surat Al-Bagarah [2]: 267

12 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2002),
him 67.
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Artinya:““Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu, dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata
terhadapnya.”

Mengenal harta perniagaan, seperti yang dilaporkan oleh a-Sha’rani,
terbagi kepada dua kumpulan, yaitu harta barang-barang perniagaan(ukud tijarah),
dan harta tetap dalam bentuk barang-barang modal.** Ulama berpendapat tentang
wajib zakat atas barang-barang perniagaan, sedangkan yang kedua (barang modal)
menurut Daud tidak wajib zakat. Dengan demikian dapat dipahami bahwa modal
tetap dalam bentuk modal sebuah perusahaan perniagaan atau firma, seperti tanah
untuk tempat bangunan, bangunan firma dan alat-alat produksi, termasuk mesin,
dan perkakas lain-lain yang digunakan untuk tujuan produksi tidak wajib
dikenakan zakat, karena ia digunakan untuk memproduksi barang-barang. Tanpa

adanya barang-barang modal ini hasil firmatidak dapat diproduksi. Disamping itu

3 Armiadi MA, Zakat Produktif: Solusi Alternatif Pemberdayaan Ekonomi Umat,
(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2008), him 46.
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selain mengalami penyusutan, pihak perusahaan juga perlu menjaganya dengan

danayang agak besar.

2.5.1.3. Zakat binatang ternak

Dasar wajib mengeluarkan zakat binatang ternak ialah: Diberitahukan oleh
Abu Sa’id Al Khudri bahwasannya Nabi Saw. bersabda sebagai berikut.
;Tﬁé;:@%;ﬁj:w;ﬁw;ix:l;&\fpfﬁ\j;;éﬂggﬁ\:\%;g&

.Zé;;gg?%;lisji@%zj X fjégﬁi;é;ilﬁ%%z; @MW
Artinya: Dari Abu Sa’id Al Khudri bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak ada
zakat pada biji-bijian yang kurang dari lima wasag, tidak ada zakat pada unta
yang kurang dari lima dzaud (ekor) dan tidak ada zakat pada perak yang kurang
dari lima ugiyah.”(HR. Ibnu Majah dan Muttafaq alaih)**

Binatang ternak yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah unta, lembu dan
kerbau, kambing dan biri-biri. Syarat-syarat wajibnya zakat binatang ternak
sebagal berikut:

a. Pemiliknyaorang Islam
b. Pemiliknya merdeka

c. Miliknya sendiri

d. Sampai senishab

e. Cukup setahun

f. Makannya dengan penggembal aan,bukan dengan rumput belian

¥ Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasa’l, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), him 277.
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g. Binatang itu bukan digunakan untuk bekerja seperti angkutan dan

sebagainya.™®

2.5.1.4. Zakat hasil bumi
Hasil bumi yang wajib dikeluarkan zakatnya yaitu yang dapat dijadikan
makanan pokok seperti padi, jagung,gandum, dan sebagainya.Sedangkan buah-
buahan yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah gandum, sya’r zabib dan kurma.
Buah-buahan yang wajib dikeluarkan zakatnya sebagaimana sabda Rasulullah
Saw sebagai berikut:
;’h;l;é;i@%;,;j;J\s;jwjfj;&sj};fﬁxj;jé’hgfﬁs:\%;%fo;
BAo ,; N u, @L,
Artinya: Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak
ada zakat pada biji-bijian atau kurma yang kurang dari lima wasag.” (HR.
Muslim).*®
Syarat-syarat wajib mengeluarkan zakat hasi bumi sebagai berikut:
a. Pemiliknyaorang Islam
b. Pemiliknya orang Islam yang merdeka
c. Milik sendiri
d. Sampai senisab.
Tidak disyaratkan setahun memiliki tetapi wajib dikeluarkan zakatnya pada tiap-

tiap menuai/panen.’’

“Dr. Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1997) him 89.

1 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasa’l, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), him 301.
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2.5.1.5. Zakat barang tambang dan barang temuan

Hasil tambang yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah emas dan perak
yang diperoleh dari hasil pertambangan.Rikaz iaah harta benda orang-orang
purbakala yang berharga yang ditemukan oleh orang-orang pada masa sekarang,
wajib dikeluarkan zakatnya.Barang rikaz itu umumnya berupa emas dan perak
atau bendalogam lainnya yang berharga.Sabda Rasulullah saw.:

o -

5 o)) e S 3 g s JB Ty ade ) Lo B sy 85 T e

(e
Artinya““Dari Abi Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Dan pada
rikaz simpanan orang-orang zaman dahulu di dalam bumi itu, zakatnya
seperlima.” (HR. Bukhari dan Muslim).*®
Syarat-syaratnya mengel uarkan zakat rikaz:*®

a. Oranglslam

b. Orang merdeka

c. Milik Sendiri

d. Sampai nishabnya.

Tidak perlu persyaratan harus dimilki selama 1 tahun. Nishab zakat barang

tambang dan barang temuan, dengan nishab emas dan perak yakni 20 mitsgal =

M. Ali Hasan, Zakat dan Infak, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), him
81.

'8 |mam Malik bin Anas, Al Muwaththa’ Imam malik, (Jakarta: Pustaka n Azzam, 2006),
him 410.

19 Saleh Al-Fauzan, Figih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), him: 249
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96 gram untuk emas dan 200 dirham (672 gram ) untuk perak. Zakatnya masing-

masing 2,5% atau seperempat puluh.?

2.5.1.6. Zakat fitrah

Zakat fitrah dilihat dari komposis kalimat yang membentuknya terdiri dari
kata “zakat” dan “fitrah”. Zakat secara umum sebagaimana dirumuskan oleh
banyak ulama bahwa dia merupakan hak tertentu yang diwagjibkan oleh Allah
terhadap harta kaum muslimin menurut ukuran-ukuran tertentu (nisab dan haul)
yang diperuntukkan bagi fakir miskin dan para mustahiq lainnya sebagai tanda
syukur atas nikmat Allah SWT. dan untuk mendekatkan diri kepada-Nya, serta
untuk membersihkan diri dan hartanya. Dengan kata lain, zakat merupakan
kewgjiban bagi seorang muslim yang berkelebihan rizki untuk menyisihkan
sebagian daripadanya untuk diberikan kepada saudara-saudara mereka yang

sedang kekurangan. Sabda Rasulullah Saw,:

355 OLLalaSy o T log e dll Lo I Y 5oy 012 Lagre ) o) a1 2y >

22 -

Artinya“Diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, dia telah
berkata:’Rasulullah Saw. memerintahkan agar zakat fitrah ditunaikan sebelum

orang-orang keluar untuk mendirikan shalat hari raya Fitri.””*

| bid.,him 249.
2K H. Ahmad Mudjab Mahalli & H. Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq
‘Alaih, (Jakarta: Kencana, 2004), him 462.
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Sementaraitu, fitrah dapat diartikan dengan suci sebagaimana hadits Rasul
“kullu mauludin yuladu ala al fitrah™ (setiap anak Adam terlahir dalam keadaan
suci) dan bisa jugadiartikan juga dengan ciptaan atau asal kejadian manusia.

Dari pengertian di atas dapat ditarik dua pengertian tentang zakat
fitrah.Pertama, zakat fitrah adalah zakat untuk kesucian.Artinya, zakat ini
dikeluarkan untuk mensucikan orang yang berpuasa dari ucapan atau perilaku
yang tidak ada manfaatnyaKedua, zakat fitrah adalah zakat karena sebab
ciptaan.Artinya bahwa zakat fitrah adalah zakat yang diwagjibkan kepada setiap
orang yang dilahirkan ke dunia ini.Oleh karenanya zakat ini bisa juga disebut
dengan zakat badan atau pribadi.?

Seiring dengan perkembangan zaman, sgauh ini usaha-usaha ekonomi
diberbagai sektor baik pertanian, perkebunan, peternakan, perdagangan,
perindustrian, jasa dan lain sebagainya juga semakin luas yang semuanya itu
mendatangkan keuntungan harta benda. Berkaitan dengan semakin luasnya usaha
ekonomi tersebut, perlu adanya penataan dalam pelaksanaan zakat yang pada
akhirnya melahirkan apa yang disebut zakat profesi. Zakat profesi merupakan
bagian dari wacana Islam kontemporer yang tentu sgja tidak kena dalam
khasanah keilmuan Islam di masa Rasullullah.”

Hasil profess (pegawa negeri/swasta, konsultan, dokter, notaris,
wiraswasta, dan lain-lain) merupakan sumber pendapatan (kasab) yang tidak
banyak dikenal di masa generasi terdahulu, oleh karenanya bentuk kasab ini tidak

banyak dibahas, khususnya yang berkaitan dengan zakat.Lain halnya dengan

Ibid., him 253.
“Abdul Aziz Dahlan, Ensikiopedi Hukum Islam(Cet.|; Jakarta: Ichtiar Baru VVan Hoeve,
1996), him 1986



31

bentuk kasab yang lebih popular saat itu, seperti pertanian, peternakan dan
perniagaan, mendapatkan porsi pembahasan yang sangat memadai dan
detail.Meskipun demikian bukan berarti harta yang didapatkan dari hasil profesi
tersebut bebas dari zakat, sebab zakat pada dasarnya/hakikatnya adalah pungutan
harta yang diambil dari orang-orang kaya untuk dibagikan kepada orang-orang
kayauntuk dibagikan kepada orang-orang miskin diantara mereka (sesuai dengan

ketentuan syara’).?*

2.6. Zakat profes

Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada setiap pekerjaan atau
keahlian profesional tertentu, baik yang dilakukan sendirian maupun yang
dilakukan bersama dengan orang atau lembaga lain, yang mendatangkan
penghasilan (uang) yang memenuhi nisab (batas minimum untuk bisa
berzakat).Kewagjiban berzakat ini berdasarkan keumuman kandungan makna Al-
Qur’an dalam surah at-Taubah: 103 dan surah al-Bagarah: 267. Disamping itu juga
berdasarkan pada tujuan disyariatkannya zakat, seperti untuk membersihkan dan
mengembangkan harta serta menolong para mustahik.Zakat profesi juga
mencerminkan rasa keadilan yang merupakan ciri utama garan Islam, yaitu
kewgjiban zakat pada semua penghasilan dan pendapatan.Nisab zakat profesi
menurut Dr. Yusuf Qardhawi (dalam bukunya: Fikih Zakat) mengemukakan
bahwa menurut pendapat terkuat adalah senilai 85 gram emas. Adapun jumlah

yang wajib dikeluarkan sebesar 2,5%.%

Ibid., him. 1986.
% M. Arief Mufraini, Akutansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana, 2006), him 78.
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Dari paparan di atas mengenai zakat profesi, maka dapat disimpulkan
bahwa zakat profes adalah kewgjiban zakat yang dibebankan pada setiap
pekerjaan atau keahlian tertentu yang mendatangkan penghasilan. Zakat profesi
dalam Isdlam adalah suatu ha yang dianjurkan guna membersihkan harta atau

penghasilan yang didapat dari pekerjaan professional tertentu.

2.6.1. Pengertian zakat profesi

Kata profesi berasal dari bahasa inggris “profession” yang berarti
pekerjaan.Kata profes daam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (ketrampilan, kejujuran, dsb).Jadi
yang dimaksud dengan zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada tiap-tiap
pekerjaan tertentu baik yang dilakukan sendiri maupun dilakukan bersama orang
atau lembaga tertentu yang menghasilkan uang. Dalam istilah figh dikenal dengan
namaal-mal al-mustafad.?

Yusuf a-Qardawi mengemukakan pendapatnya bahwa hasil profesi yang
sangat berpengaruh bagi kaum muslimin saat ini adalah penghasilan atau
pendapatan yang mereka usahakan melalui keahlian yang dimiliki, baik keahlian
yang dilakukannnya secara sendiri maupun secara bersama-sama.Y ang dilakukan
sendiri misalnya, profesi dokter, arsitek, ahli hukum, penjahit, pelukis, mungkin

juga da’i atau muballigh, dan lain sebagainya.Yang dilakukan secara bersama-

% Rina Yatimatul Faizah, “Pelaksanaan dan Pengelolaan Zakat Profesi Dalam Tijauan
Figh dan Perundang-Undangan di Indonesia( Studi di Lazis PT PLN (Persero) APJ
Salatiga)”(Skripsi diterbitkan), Fakultas Syariah Sekolah Tinggi Agamalslam Negeri(STAIN)
Salatiga, 2012, him 43
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sama misalnya, pegawai (pemerintah maupun swasta) dengan menggunakan
sistem upah atau gaji.*’

Terdapat beberapa pengertian yang berbeda mengenai apa yang dimaksud
dengan profesi, namun dapat disimpulkan bahwa, profesi adalah suatu pekerjaan
yang dilakukan sebagai kegiatan pokok (bukan sebagai hobi, rekreasi atau pengisi

waktu luang). Profesi berpedoman pada beberapa hal, antaralain kepada:*®

a. Keahlian dan pengetahuan spesialis serta tehnik intelektual yang tidak
dikuasai oleh anggota masyarakat lain dari profes tersebut seperti dokter
yang mempunyai pengetahuan yang tidak dikuasai oleh bukan dokter;

b. Pendidikan atau pelatihan yang cukup lama untuk menguasai pengetahuan
tentang profesi tersebut (untuk menjadi dokter perlu waktu sekurangnya
limasampai tujuh tahun);

c. Mendapat izin dari negara untuk melakukannya (dokter harus ada izin
praktik dari pemerintah);

d. Adaorganisas yang mengendalikan profesi bersangkutan (seperti IDI bagi
para dokter Indonesia);

e. Adanya suatu janji public untuk memberikan bantuan kepada yang
membutuhkan dan akibanya mempunya tanggung jawab dan tugas
Khusus.

f. Adanyakode etik dari profesi tersebut.

%" Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2002),
him 93
%8 syamsul Anwar, Studi Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: RM Books, 2007), him 61
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Dalam kitab-kitab fikih kontemporer, pembicaraan mengenai masalah ini
lebih luas dari sekedar zakat profesi. Dalam karya-karya fikih tersebut zakat
profesi masuk dalam suatu sub pembahasan lebih luas yang biasanya diberi judul
zakah kasb al-‘amal wa al-mihan al-hurrah, yang secara harfiah berarti zakat
hasil dari pekerjaan terikat dan pekerjaan bebas. Zakat hasil pekerjaan terikat
maksudnya adalah zakat atas penghasilan dari melakukan suatu pekerjaan baik
pekerjaan fisik, intelek, maupun gabungan keduanya untuk pihak lain, baik pihak
lain itu suatu badan atau perorangan, dan dari pekerjaan itu orang tersebut
mendapat gaji atau upah, seperti pegawai, karyawan, buruh. Sedangkan zakat
hasil pekerjaan dalam konteks ini dimaksudkan zakat atas penghasilan dari
mel akukan pekerjaan bebas, yaitu pekerjaan yang dilakukan secara mandiri (tidak
untuk orang lain) seperti pengacara, konsultan, tukang, penjahit, dan semacamnya
yang tidak melakukan pekerjaanitu untuk dan karena itu tidak terikat perjanjian
kerja dengan pihak lain.?

Mengenai kualifikasi zakat profesi terdapat perbedaan pendapat para
ulama dalam mengelompokkan penghasilan secara khusus dan penghasilan dari
pekerjaan bebas dan terikat secara umum.Y usuf al-Qardhawi dan Wahbah az-
Zuhaili memasukkannya ke dalam kategori al-mal al mustafad.Apabila dipinjam
istilah hukum pajak Indonesia, maka al-mal al mustafad (harta mustafad) kurang
lebih dapat diterjemahkan dengan “penghasilan”.Yang dimaksud dengan harta
mustafad(penghasilan) dalam hukum Islam adalah segala pendapatan baru yang

diperoleh dan masuk kedalam pemilikan seseorang melalui sarana pemilikan

2bid., him 62.
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apapun yang sah,baik pendapatan baru itu merupakan perkembangan dari
kekayaannya yang sudah ada, seperti hasil ternak, hasil pertanian, keuntungan
dagang maupun pendapatan yang tidak merupakan perkembangan dari
kekayaannya yang sudah ada, melainkan diperoleh dengan suatu cara terpisah dan
berdiri sendiri, seperti ggji atau upah, hasil dari modal, hadiah, hibah, dan
sebagainya.®

Hasil Bahtsul Masail dalam Munas Alim Ulama NU 2002 cenderung
memasukkan zakat profesi dan zakat pendapatan dan jasa secara umum (zakah
kasb al-‘amal wa al-mihan al-hurrah) sebagai zakat tijarah. Oleh karena itu,
untuk dapat dikenai zakat, hasil pendapatan dan jasa itu harus memenuhi unsur
tijarah (pertukaran harta terus-menerus untuk memperoleh keuntungan).Hasil
Bahtsul Masail tersebut menegaskan lebih lanjut bahwa dalam realitasnya jarang
yang bisa memenuhi persyaratan tijarah itu.Nampaknya, bila zakat profesi kasb
al-‘amal wa al-mihan al-hurrah secara umum dikategorikan sebagai amwal at-
tijarah dan karena itu harus memenuhi unsurtijarah dan itu jarang terpenuhi,
maka berarti akan banyak pendapatan yang potensial tidak dapat dijangkau oleh
zakat, padahal hasilnya mungkin sekali jauh lebih besar dari hasil pertanian yang
dikenai zakat.*"

Di lingkungan Muhammadiyah, zakat profesi telah diterima dalam
Putusan Tarjih ke-25 di Jakarta tahun 2000.Namun tidak dikualifikasikan kemana-
mana.Mungkin dipandang sebagai sumber berdiri sendiri yang termasuk dalam

kategori harta secara umum. Nisabnya ditentukan setara dengan 85 gram emas

%gyamsul Anwar, Sudi Hukum |slam Kontemporer, (Jakarta: RM Books, 2007), him 66
*bid., him. 67.
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murni 24 karat dan kadar zakatnya 2,5%. Sedangkan dalam pedoman zakat praktis
yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah LAZIZ Muhammadiyah, zakat profes juga
telah diterima, tetapi tidak ada kepastian nisabnya, apakah digiyaskan kepada
hasil pertanian, ataukah kepada emas.*

Pandangan dua ulama kontemporer terkemuka, Al Qardhawi dan az-
Zuhaili, di atas lebih mudah dipahami dan sesua dengan kenyataan bahwa
penghasilan dari profesi dan kasb al-‘amal wa al-mihan al-hurrah secara umum
memang menggambarkan harta mustafad.Para ulama Islam telah banyak mengkaji
harta mustafad ini sgjak dari generasi sahabat hingga sekarang.Harta mustafad itu
banyak jenisnya. Ada yang merupakan harta yang menzakatkannya diperlukan
haul dan ada yang tidak diperlukan haul. Harta mustafad yang harus
menzakatkannya harus memperhatikan haul, ada yang merupakan pertambahan
dari harta yang sudah dimilik oleh seseorang dan ada kalanya merupakan
pendapatan yang tidak terkait dengan harta yang sudah ada. Untuk harta yang
pembayaran zakatnya harus memperhatikan haul, Ibnu Qudama memberikan tiga
kemungkinan cara menzakatkannya yaitu:*

a. Apabila harta mustafad itu merupakan perkembangan dari harta yang
sudah ada padanya, seperti keuntungan dagang atau pertambahan binatang
ternak, dan telah mencapai nisab, maka harta mustafad itu digabungkan
kepada harta asal darimana ia berkembang, dan haulnya mengikuti haul
harta asal itu karena ia sgjenis dan merupakan pertambahan nilai dari harta

asal itu.

*|bid., him. 68.
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b. Apabila harta mustafad itu bukan merupakan perkembangan dari harta asal
yang sudah ada padanya dan tidak merupakan jenis harta yang sudah ada,
misalnya ia mempunyai unta 1 nisab kemudian mendapat sapi, maka
menurut jumhur ahli hukum Islam, seperti ditegaskan Ibnu Qudamah,
harta mustafad ini tidak digabungkan kepada harta yang sudah ada
padanya, melainkan diperlakukan tersendiri. Jika jumlahnya mencapai 1
nisab, maka ditunggu haul 1 tahun kemudian dizakatkan. Jika tidak
mencapal satu nisab tidak dikenai zakat apapun. Namun ada pendapat lain,
yaitu Imam Ahmad dan juga Ibnu Mas’ud bahwa harta mustafad seperti
ini bila mencapai nisab wajib dizakatkan begitu diperoleh tanpa adanya
haul.

c. Apabila harta mustafad itu sgenis dengan harta yang sudah mencapai
nisab yang sudah ada padanya, namun tidak merupakan perkembangan
dari harta yang sudah ada, misanya ia mempunyai 40 ekor kambing
namun belum mencapai haul, kemudian ia mendapat pemberian atau hibah
100 ekor kambing lagi maka harta mustafad ini (100 kambing) tidak
dikenai zakat sebelum mencapa haul menurut pendapat Ahmad dan Asy
Syafi’i. Menurut Abu Hanifah harta mustafad itu digabungkan kepada
harta sgjenis yang sudah ada dan haulnya mengikuti harta segjenis yang
sudah ada itu. Ini adalah untuk memudahkan dan agar tidak memecah
kewgjiban menyangkut harta yang sama jenisnya. Ibnu Qudamah
kemudian menguatkan pendapat Ahmad dan Asy Syafi’i dan menolak

pendapat Abu Hanifah dengan dasar hadist Nabi SAW riwayat at-Tirmizi
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yang menyatakan, “barang siapa memperoleh harta mustafad, maka tidak

ada kewajiban zakat atasnya sebelum terpenuhi haul”.

Mengenai kategori ketiga ini Yusuf a-Qardhawi menguatkan pendapat
Abu Hanifah dengan aasan untuk memberikan kemudahan sesuai dengan prinsip
tasyri’ yang berupa at-taisir (member kemudahan) dalam Islam. Sebaliknya ia
menolak pendapat Ahmad dan Asy Syafi’i karena hadist yang digunakan sebagai

alasan tersebut dinilai dhaif.>*

2.6.2. Dasar Hukum Zakat Profesi

Pekerjaan profesi jelas mendatangkan penghasilan dan menjadi sumber
pendapat utama yang menopang kehidupan manusia di zaman modern.Oleh
karena itu layak dikenai zakat dengan memenuhi ketentuan umum tentang zakat
seperti dikemukakan terdahulu. Kewgjiban zakat atas hasil penghasilan dari
pekerjaan profesi dan penghasilan dari melakukan pekerjaan terikat maupun bebas
secara umum sebagaimana dikemukakan di atas dapat didasarkan kepada
keumuman pemerintah membayar zakat atas hasil usaha dan keumuman kata
amwalyang disebutkan dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw.

Adapun dasar hukum syariat tentang zakat profesi adalah berdasarkan
keumuman dari firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat Al- Bagarah[2]:267

yang berbunyi:

*Ibid., him. 70.
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Artinya: ““Hai orang-orang yang beriman, (nafkahkanlah di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu....”(QS Al Bagarah:267)*

Dasar hukum mengenai zakat profesi juga dapat dilihat dalam Firman

Allah SWT surat Az- zariyat[51] : 19 yang berbunyi:

e '4 w%/ - /QE,,./
E9p9, 505 LA G a5l (45

Artinya "Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian™.

Firman Allah SWT mengenai dasar hukum zakat profesi juga terdapat dalam surat
al-Ma’arij: 24-25 yang berbunyi:
b5

DAl L hE 5
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..
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Artinya:“Dan mereka (yang menentukan bahagian) pada harta-hartanya,menjadi
hak yang termaklum. Bagi orang miskin yang memintadan orang miskin yang
menahan diri (tidak meminta)”. [Q.S a-Ma’arij: 24-25]

Ketika Allah mensifati mereka dengan shalat maka Allah melanjutkan

sifat mereka dengan kepatuhan membayar zakat, berbuat baik dan menyumbang

*bid., him 63.



40

tali kekeluargaan. Maka Allah berfirman, “Dan pada harta-harta mereka ada hak
yaitu bagian yang dipindahkan dan dikhususkan untuk orang yang meminta dan
orang miskin yang tidak mendapat bagian”.Adapun orang yang meminta-minta
itu, maka dia sudah diketahui, yaitu seseorang yang mulai upayanya dengan
meminta-minta dan orang seperti ini ada haknya.*

Imam al-Qurthubi sebagaimana diikuti oleh Wahbah a-Zuhaili dalam
kitabnya al-Tafsir al-Munir menyatakan bahwa pendapat yang paling kuat tentang
makna haqgun adalah ukuran yang telah diketahui secara syara’ yaitu zakat. Di
samping itu, juga diperkuat oleh lbn a-Araby dan a-Jashash Muhammad ibn
Sirin dan Qatadah mengatakan bahwa kata hagqun dalam ayat tersebut bermakna
zakat wajib.>’

Oleh karena itu, semua penghasilan melalui kegiatan profesional seperti
pengacara (advokat), dokter, konsultan dan lain-lain, apabila sudah mencapai
nisab maka wajib dikeluarkan zakatnya, berdasarkan nash-nash yang mash
bersifat umum seperti pada surat al-Dzariyat[51]:19.%

Selain landasan hukum yang tercantum dalam Al- Quran, terdapat juga
beberapa hadis shahih yang berhubungan dengan zakat profesi tersebut,
diantaranya adalah Hadis riwayat Muttafaqun “alaih yang artinya: “ Diriwayatkan
dari Ibn ‘Abbas r.a Nabi Muhammad SAW mengutus Mu’adz ke Yaman dan
berpesan kepadanya, “ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan

selain Allah dan aku (Muhammad) utusan Allah, dan apabila mereka mengikuti

%rakruddin, Figh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press),
him. 138

¥Ibid., him.138.

*Ibid., him. 138.



41

gakanmu, beritahu mereka bahwa Allah memerintahkan mengerjakan shalat lima
waktu dalam sehari semalam, dan jika mereka menaati mengerjakan perintah itu,
beritahu mereka bahwa Allah memerintahkan membayar sedekah(zakat) dari
kekayaan mereka yang diambil dari orang-orang kaya diantara mereka dan
diberikan kepada orang-orang miskin diantara mereka”(H.R. AL-Bukhari).”*

Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW mewagjibkan orang kaya
untuk mengeluarkan zakat yang sudah mencapai nisab dan haul. Kemudian
setelah zakat tersebut diambil dari orang kaya, selanjutnya diberikan kepada
orang-orang fakir dan miskin dari golongan mereka. Oleh karena itu, jika
seseorang memilik profesi dalam bidang tertentu yang penghasilannya mencapai
ukuran 85 gram emas pertahun dan telah mencapai nisab dalam ketentuan zakat
profesi makaia sudah tergolong kaya dan terkenawajib zakat. *°

Kemudian hadis lain yang bersangkutan tentang zakat profesi salah
satunya adalah hadis riwayat Ahmad yang berbunyi, “Dari Anas RA berkata:
Seorang dari Suku Tamim menghadap Rasulullah Saw dan bertanya: Hai
Rasulullah aku mempunyal harta yang banyak dan mempunyai keluarga yang
banyak pula serta banyak tamu-tamu yang datang, maka berikanlah aku petunjuk
bagaimana sebaiknya aku beramal dan berinfaq? Maka Rasulullah memberikan
petunjuk: Keluarkanlah zakatnya dari hartamu itu, karena dengan mengeluarkan

zakatnya kamu dapat membersihkan (harta dan jiwamu), dan kamu dapat

¥ As-Sa’alibi, al-Jawahir al-Hisan fi Tafsir al-Quran (Beirut: Mu’assasah al-A’lami li
a-Matb-‘at). HIm 216.

“0 Dedy Afirzal, “Pendapat Majelis Permusyarawatan Ulama(MPU) terhadap Zakat
Profesi di Kota Pidie” (Skripsi yang tidak dipublikasikan). (Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri Ar-raniry, Banda Aceh, 2010), him.17.
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mempererat tali kekeluargaanmu, serta kamu mengerti hak-hak fakir miskin, hak-
hak tetangga dan hak-hak orang yang meminta-minta. (HR. Ahmad).**

Hadist ini memberikan petunjuk singkat mengenai tujuan dan manfaat
zakat harta, baik tujuan teologis maupun tujuan sosianya.Allah memberikan rizki
kepada hambanya berbeda-beda, ada yang diberi kemudahan-kemudahan dan ada
yang diberi kesulitan dan kesukaran, yang demikian sudah menjadi sunnatullah,
tujuannya agar saling membutuhkan.Seseorang yang diberi harta berlimpah,
mempunyai tanggungan keluarga yang banyak.Di samping itu banyak pula orang-
orang yang datang kepadanya untuk meminta bantuan. Rasulullah Saw.
memberikan petunjuk agar dikeluarkan zakatnya sehingga secara proporsional
harta yang digunakan untuk keperluan keluarga adalah harta yang sudah bersih,
sedangkan harta yang dikeluarkan untuk kelompok fakir miskin berfungsi sebagai
tali kasih yang memperkokoh persaudaraan dan kekel uargaan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa apabila
seseorang memiliki profesi yang berpenghasilan sangat tinggi yang sudah
mencapal nisab maka dia wajib mengeluarkan zakat kepada orang miskin dari
harta yang bersih agar memperkokoh tali persaudaraan dalam masyarakat.*

Sayyid Quthub (wafat 1965 M) dalam tafsirnya Fi Zhilalil Qur’an ketika
menafsirkan firman Allah dalam surah a-Bagarah ayat 267 menyatakan, bahwa
nash ini mencakup seluruh hasil usaha manusia yang bailk dan hala serta

mencakup seluruh yang dikeluarkan Allah SWT. dari dalam dan atas bumi, seperti

“'Mu’ammal Hamidy,Drs.Imron Am, Umar Fanany B.A &Nailul Authat, Nailul Authar
Kumpulan Hadits-hadits hukum, (Surabaya: PT. Bina llmu, 2004) him. 1193.

“2Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema | nsani, 2002),
him 94
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hasil-hasi| pertanian, maupun hasil pertambangan seperti minyak. Karenaitu nash
ini mencakup semua harta, baik yang terdapat di zaman Rasulullah SAW, maupun
di zaman sesudahnya. Semuanya wajib dikeluarkan zakatnya dengan ketentuan
dan kadar sebagaimana diterangkan dalam Sunnah Rasurullah SAW, baik yangh

sudah diketahui secaralangsung, maupun yang di giyas kan kepadanya.*®

2.6.3. Syarat dan Ketentuan Wajib Zakat Kadar dan Nisab

Dua organisasi besar Islam telah mengambil keputusan mengenai zakat
profesi. Muhammadiyah melalui Putusan Tarjih telah menetapkan nisab zakat
profesi adalah setara dengan 85 gram emas murni 24 karat (20 dinar/miskal) dan
kadar zakatnya adalah 2,5%.

Bahtsul Masail NU juga telah memutuskan nisab dan kadar zakat profesi.
Dalam putusan Bahtsul Masail dikemukakan bahwa hasil pendapatan kerja dan
jasa (yang telah memenuhi persyaratan) dalam konteks zakat digolongkan zakat
tijarah yang berpedoman pada standar nisab emas. Artinya kadar zakatnya adalah
2,5% dan nisabnya adalah 20 dinar emas.

Ini berarti kedua organisasi agama ini sama dalam menentukan nisab dan
kadar zakat profesi khususnya dan zakat pendapatan kerja dan jasa secara umum.
Namun perlu diketahui, pertama, konversi 20 dinar emas murni ke dalam gram
mungkin berbeda. Muhammadiyah menetapkan 20 dinar sama dengan 85 gram.

Penulis belum menemukan putusan NU mengenai konversi 20 dinar ke
dalam gram.Kedua menurut putusan Bahtsul Masail NU meskipun pada dasarnya

zakat pendapat kerja dan jasa baik yang profesional maupun non-profesional

“Ibid., him. 94.
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dapat dikenakan kewgjiban zakat asal telah memenuhi syarat zakat tijarah (yaitu
adanya niat tijarah dan adanya unsur tijarah), namun jarang sekali dalam
realitanya yang memenuhi syarat tertentu.**

Para ahli hukum Islam kontemporer, seperti Wahbah az-Zuhaili dan al-
Qardawi, juga cenderung kepada pendapat bahwa nisab zakat profes setara
dengan 85 gram emas murni dan kadar zakat adalah 2,5%. Asasnya adalah bahwa
pendapatan dari hasil kerja semata dikenal zakat |ebih ringan daripada pendapatan
yang diperoleh dari modal sgja atau dari modal plus kerja, di mana terhadap ini
dikenakan kadar zakat lebih besar, yaitu digiyaskan kepada kadar zakat hasil
pertanian. Sedangkan zakat profesi yang merupakan zakat atas hasil kerja semata
lebih tepat dikenakan kadar zakat 2,5 % dan nisabnya 85 gram emas murni seperti
zakat emas atau mata uang (20 dinar) berdasarkan keumuman nash-nash
mengenai zakat emas atau mata uang. Selain itu para pekerja juga menerima ggji
atau pendapatan mereka dalam bentuk uang, maka nisab zakat emas yang

merupakan standar mata uang layak diterapkan kepada zakat profesi.*®

2.6.4. Cara Mengeluarkan Zakat Profesi

Zakat profes dikeluarkan pada saat diterima tanpa dikenakan haul, dan
dari hasil bersih setelah dipotong pengeluaran kebutuhan pokok minimal. Apabila
sisa dari kebutuhan pokok minimal itu mencapa nisab, maka dikeluarkan
zakatnya 2,5%. Apabila kelebihan kebutuhan pokok minimal itu tidak mencapal

nisab, maka tidak dikenai zakat. Namun ada kemungkinan sisa itu tidak mencapai

“4gyamsul Anwar, Studi Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: RM Books, 2007), him 71

“Ibid., him. 73.
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nisab pada saat diterima, namun bila digabungkan dengan sisa-sisa penerimaan
bulan-bulan berikutnya akan mencapai nisab. Oleh karena itu penggabungan
tersebut dapat dilakukan. Bahkan sesungguhnya perhitungannya dibuat per tahun
sgja, sehingga zakatnya 2,5% x (gagji satu tahun dikurangi kebutuhan pokok satu
tahun).*

Ada dua cara dalam mengeluarkan zakat:*’

a. Menurut Az-Zuhri bahwa seseorang harus mengel uarkan zakatnya setelah
memperoleh penghasilan sebelum dibelanjakan pada bulan wajib zakat
tersebut atau zakat dikeluarkan bersamaan dengan kekayaan yang lain
pada bulan zakat jika uang penghasikan tidak ingin dibelanjakan.

b. Menurut Makhul bahwa apabila seseorang mempunyai kekayaan lain
selain penghasilan maka ia boleh mengeluarkan zakatnya pada bulan
zakat, sedangkan seseorang yang tidak mempunyai kekayaan maka zakat
dikeluarkan pada saat ia memperoleh penghasilan tanpa menunggu bulan
zakat.

Pendapat ini memberikan keringanan pada orang yang memiliki kekayaan
lain dan memberikan beban berat kepada orang yang tidak mempunyai kekayaan
selain penghasilan tersebut.*®

Selain itu terdapat pula perbedaan pendapat mengenai waktu pengeluaran
zakat profesi. Berikut adalah beberapa perbedaan pendapat ulama mengenai

waktu pengeluaran dari zakat profesi:

“ Al-Qaradawi, Figh az-Zakah: Dirasah Mugaranah li Ahkamiha wa Falsafatiha fi Dau’
al-Quran wa as-Sunnah (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1991),him 519-520.

“"1bid., him.519-520.

Y usuf Qardawi, Hukum Zakat, Cet 7, ( Jakarta: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 2004).
HIm. 484-485
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a. Pendapat As-Syafi'i dan Ahmad mensyaratkan haul (sudah cukup setahun)
terhitung dari kekayaan itu didapat.

b. Pendapat Abu Hanifah, Abu Yusuf, Muhammad, Malik dan ulama
modern, seperti Muh Abu Zahrah dan Abdul Wahab Khalaf mensyaratkah
haul tetapi terhitung dari awa dan akhir harta itu diperoleh, kemudian
pada masa setahun tersebut harta dijumlahkan dan kalau sudah sampai
nisabnya maka wajib mengeluarkan zakat.

c. Pendapat ulama modern seperti Y usuf Qardhawi tidak mensyaratkan haul,
tetapi zakat dikeluarkan langsung ketika mendapatkan harta tersebut.
Mereka mengqgiyaskan dengan zakat pertanian yang dibayar pada setiap
waktu panen.*

Penjelasan mengenal penolakan Syaikh Yusuf Qardhawi akan adanya
haul, bahwasannya haul yaitu bahwa zakat itu dikeluarkan apabila harta telah
berlau selama 1 tahun. Padahal telah datang sgumlah hadist yang menerangkan
tentang haul. Ketentuan setahun itu ditetapkan berdasarkan hadist-hadist dari
empat sahabat, yaitu Ali, Ibnu Umar, Anas dan Aisyah r.a. namun hadist-hadist
ini dilemahkan menurut pandangan Syaikh Yusuf Qardhawi. Karena hadis
tersebut terdapat banyak kekurangan, yaitu dari pihak Haris yang diduga
pembohong sebab sebagian sgja mengatakan hadist itu ke pihak sebelumnya.Dari
pihak Ashim yang dipersoalkan kejujurannya, dan dari segi cacat seperti disebut
oleh Ibnu Muaq dan dikuatkan oleh Ibnu Hajar.Dan menurut Y usur Qardhawi,

Allah yang lebih paham bahwa orang-orang yang menganggap bahwa hadis Ali

9y usuf Qardawi, Hukum Zakat, Cet 7, ( Jakarta : PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 2004).
HIm. 484-485
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adalah hasan. Bila mengetahui cacat yang diperingatkan oleh Ibnu Muag yang
juga dikuatkan oleh Ibnu Hajar dadam bukunya tersebut, pasti akan meralat
pendapat mereka, dan akan menyatakan bahwa hadist tersebut betul memiliki
kecacatan.”

Oleh karena penolakan ini, maka menurut pendapat Syaikh Y usuf
Qardhawi, apabila seorang menerima gaji (rejeki) melebihi nisab (batasan) zakat,
maka wagjib dikeluarkan zakatnya.Dari penolakan haul ini (karena dianggap tidak
ada haul), maka Syeikh Yusuf Qardhawi menggiyaskan dengan zakat biji-
bijian.Zakat biji-bijian dikeluarkan pada saat setelah panen.™

Dari pembahasan mengena konsep zakat dan zakat profesi di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa, zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang
muslim atau badan yang dimiliki sesuai ketentuan agama untuk diberikan kepada
yang berhak menerimanya.

Adapun syarat harta yang wajib dizakati adalah pemilikan yang haldl,
berkembang, melebihi kebutuhan pokok, bersih dari hutang, mencapai nisab, dan
mencapal masa haul. Jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya terdiri dari
zakat maalatau zakat harta, zakat harta perniagaan atau perdagangan, zakat
binatang ternak seperti (unta, sapi, biri-biri, kerbau dan kambing), zakat hasil
bumi yang dapat dijadikan makanan pokok seperti (padi, jagung, gandum), zakat
barangtambang dan barang temuan seperti emas, perak dan harta benda berharga

milik orang purbakala), sertazakat fitrah yang dibayarkan setahun sekali.

I bid., him.484-485.
*bid., him. 484-485.
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Seiring dengan perkembang zaman, semakin luas pula usaha-usaha
ekonomi yang mendatangkan keuntungan bagi pekerjanya.Berkaitan dengan hal
tersebut maka diperlukan adanya penataan dalam melaksanakan kewajiban zakat
yang kemudian melahirkan zakat profesi.

Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada setiap pekerjaan yang
mendatangkan penghasilan yang memenuhi nisab untuk dikeluarkan
zakatnya.Profesi yang dimaksud adalah seperti pegawai negeri atau swasta,
konsultan, dokter, advokat, notaries, wiraswasta, dan lain-lain.Menurut Y usuf
Qardhawi, nisab zakat profesi adalah senilai 85 gram emas, dan jumlah yang
wajib dikeluarkan adalah sebesar 2,5%.

Ada dua cara dalam mengeluarkan zakat profesi, yang pertama boleh
dikeluarkan zakat dari hasil penghasilan tersebut pada saat menerimanya apabila
mencapal nisab untuk dizakatkan, dan yang kedua, apabila dikhawatirkan tidak
mencukupi nisab zakat pada saat menerima penghasilan dari profesi yang dijalani,

maka dibolehkan untuk menunggu sampai tercapainya haul untuk dizakatkan.



BAB TIGA

PANDANGAN PENGACARA LBH DI KOTA BANDA ACEH
TENTANG ZAKAT PROFESI ADVOKAT

3.1. Gambaran Umum Tentang Profesi Pengacara LBH di Kota Banda Aceh

Latar Belakang Sejarah Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Banda Aceh
didirikan pada September 1995 dengan nama LBH Project Base Aceh. Dibentuk
untuk menjawab kondisi politik yangberkembang dalam masa pemberlakuan
status Daerah Operasi Militer (DOM) pada saat itu dengan banyaknya kasus-kasus
penangkapan, penculikan dan pembunuhan di luar proses hukum terhadap
masyarakat yang dituduh terlibat dan mendukung separatis. YLBHI yang ikut
terlibat dalam menangani kasus-kasus tersebut harus mengirimkan pengacara dari
kantor-kantor LBH yang berkantor di luar Aceh.Pengiriman pengacara dari luar
Aceh tersebut sangat tidak efisien dan tidak efektif dalam melakukan advokasi
yang lebih strategis serta jangka panjang.*

Alasan tersebut menjadi basis analisis bagi YLBHI untuk membentuk
LBH Project Base Aceh untuk melakukan program-program YLBHI di Aceh
dengan isu khusus yang dibatasi pada Civil and Political Right (Hak Sipil
Politik).Pada tahun 1998 Darwis, S.H ditunjuk sebagai pimpinan LBH Project
Base Aceh, namun masa kepemimpinannya tidak lama hanya bertahan satu tahun,
dan masa kerja beliau berakhir pada tahun 1999. LBH Project Base Aceh terus

berkembang dan mendapat kepercayaan masyarakat yang makin kuat, sehingga

*https://cyberdaily.wordpress.com/aceh-today/Ibh-banda-aceh/, di akses pada tanggal 04
Desember 2017
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LBH Project Base Aceh saat ini ditingkatkan statusnya dari Project Base menjadi
kantor Lembaga Bantuan Hukum (LBH). YLBHI-LBH Banda Aceh saat ini
dipimpin oleh Mustigal Syahputra S.H dalam masa kerja mulai dari tahun 2013
sampai sekarang.Dengan peningkatan status tersebut, LBH Banda Aceh
mempunyai kewenangan untuk mengembangkan programnya menangani program
dan wilayah kerja yang lebih luas. Selain itu LBH Banda Aceh sebagai kantor
cabang dapat merumuskan sendiri sesuai dengan kebutuhan kondisi di wilayah
kerja?

Vis sebagai bagian dari Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia
(YLBHI), LBH Banda Aceh juga mengusung visi YLBHI yaitu bersama-sama
dengan komponen-komponen masyarakat dan bangsa Indonesia yang lain
berhasrat kuat dan akan berupaya sekuat tenaga agar di masa depan dapat
mendorong perwujudan dan pemenuhan nilai-nila negara hukum yang
berkeadilan sosial serta penghormatan terhadap demokrasi dan HAM vyaitu;

a. Terwujudnya suatu sistem masyarakat hukum yang terbina di atas tatanan
hubungan sosid yang adil dan beradab/berperikemanusiaan secara
demokratis (a just, humane and democratic socio-legal system).

b. Terwujudnya suatu sistem hukum dan administrass yang mampu
menyediakan tata-cara (prosedur-prosedur) dan lembaga-lembaga melalui
mana setiap pihak dapat memperoleh dan menikmati keadilan hukum (a

fair and transparent institutionalized |egal -administrative system).

?|bid., diakses pada tanggal 04 Desember 2017.
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c. Terwujudnya suatu sistem ekonomi, politik dan budaya yang membuka
akses bagi setiap pihak untuk turut menentukan setiap keputusan yang
berkenaan dengan kepentingan mereka dan memastikan bahwa
keseluruhan sistem itu tetap menghormati dan menjunjung tinggi HAM
(an open political-economic system with a culture that fully respects
human rights). Agar visi tersebut di atas dapat terwujud, LBH Banda Aceh
akan melaksanakan seperangkat kegiatan misi seperti memberikan bantuan
hukum secara cuma-cuma kepada masyarakat luas yang tidak mampu
tanpa membedakan agama, keturunan, suku, keyakinan politik, jenis
kelamin, maupun latar belakang sosial budaya.

d. Menanamkan, menumbuhkan dan menyebarluaskan nilai-nilai negara
hukum yang berkeadilan, demokratis serta menjungjung tinggi HAM
kepada seluruh lapisan masyarakat Indonesia tanpa kecuali baik kepada
peabatmaupun warga negara biasa, agar sadar akan hak-hak dan
kewajiban sebagai subyek hukum.

e. Menanamkan, menumbuhkan sikap kemandirian serta memberdayakan
potensi lapisan masyarakat yang lemah dan miskin sedemikian rupa
sehingga mereka mampu merumuskan, menyatakan, memperjuangkan
serta mempertahankan hak-hak dan kepentingan mereka baik secara
individual maupun secara kol ektif.

f. Mengembangkan sistem, lembaga-lembaga serta instrumen-instrumen
pendukung untuk meningkatkan efektifitas upaya-upaya pemenuhan hak-

hak 1apisan masyarakat yang lemah dan miskin
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g. Mempelopori, mendorong, mendampingi dan mendukung program
pembentukan hukum, penegakan keadilan hukum dan pembaharuan
hukum nasional sesuai dengan Konstitus yang berlaku dan Deklarasi
Umum Hak-Hak Asas Manusia (Universal Declaration of Human
Rights).

h. Memagjukan dan mengembangkan program-program yang mengandung
dimensi keadilan dalam bidang politik, sosial-ekonomi, budaya dan jender,
utamanya bagi |apisan masyarakat yang lemah dan miskin.

i. Program kerja bantuan hukum struktural

j. Advokas kebijakan

k. Pendidikan dan penyuluhan hukum bagi masyarakat korban

|.  Membangun sistem proteksi bagi pekerja kemanusiaan.®
Lembaga Bantuan Hukum Banda Aceh mempunyai kode etik dan Standar

Operasiona Prosedur yang telah ditetapkan oleh Yayasan Lembaga Bantuan
Hukum Indonesia. Salah satu yang terdapat didalamnya adalah bahwasannya
pengacara yang bekerja dibawah naungan LBH Banda Aceh tidak dibenarkan
untuk mengambil sebuah kasus diluar kepentingan kantor, atau dengan kata lain
pengacara LBH tidak dibenarkan menangani suatu perkara tanpa melibatkan LBH
didalamnya. Artinya seorang pengacara pada LBH tersebut tidak diperbolehkan
untuk menangani suatu perkara secara pribadi, meskipun para pengacara tersebut

memiliki kuasa sebagai seorang advokat.*

3bid.,di akses padatanggal 04 Desember 2017.
4 Wawancara dengan Chandra Darusman, S.H.,M.H,Sekretaris LBH Banda Aceh, pada
hari kamis, 30 November 2017.
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Lembaga Bantuan Hukum Banda Aceh tidak melayani masyarakat yang
menjadi pelaku kejahatan, seperti dalam perihal korupsi, pemerkosaan, narkotika,
dan perbuatan kirminal lainnya.Sementara korban dari pelaku pemerkosaan,
penipuan, kekerasan terhadap anak maupun perempuan menjadi hal yang sangat
diutamakan untuk dilakukan pembelaan oleh Lembaga Bantuan Hukum tersebut.”

Menurut salah satu pandangan seorang pengacara LBH Banda Aceh,
bahwasanya masyarakat Aceh khususnya Banda Aceh masih sangat awam
mengena hukum, hak-hak mereka dalam hukum, apa yang seharusnya mereka
dapat dan mereka tuntut untuk memperoleh keadilan, karena menurut masyarakat
awam segala sesuatu yang berkaitan dengan persoalan hukum sangat rumit untuk
dimengerti dan banyaknya masyarakat untuk memilih tidak ingin tahu mengenai

segala sesuatu yang berkaitan dengan hukum.

Ha demikianlah yang membuat hanya sedikit sga orang yang
menggunakan jasa pengacara sebaga advokat mereka dalam membantu
menyelesailkan sebuah perkara.Orang-orang tersebut kebanyakan berasal dari
kalangan yang mempunyai penghasilan tinggi, contohnya pengusaha-pengusaha

yang mengalami kerugian akibat dari penipuan dalam usaha yang mereka geluti.

Berbeda dengan kota-kota besar lainnya, kesadaran hukum dari
masyarakatnya sudah sangat baik. Dikalangan masyarakat Aceh sendiri khususnya

Banda Aceh, istilah advokat masih sangat jarang dimengerti oleh para

®Wawancara dengan Chandra Darusman, S.H.,M.H,Sekretaris LBH Banda Aceh, pada
hari kamis, 30 November 2017.
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masyarakatnya, sehingga dalam penulisan karya ilmiah ini  banyak
yangmempertanyakan apa dan bagaimana yang dimaksud dengan advokat
tersebut. Namun dengan adanya Lembaga Bantuan Hukum ini diharapkan
masyarakat Aceh khususnya Banda Aceh menjadi lebih sadar dan peka terhadap

hukum.®

3.2. Metode Penetapan Nisab, Kadar Zakat, dan Cara Mengeluarkan Zakat
Profesi Advokat

Zakat profesi adalah zakat yang diwajibkan kepada setiap pekerjaan atau
suatu keahlian profesional tertentu, baik pekerjaan tersebut dilakukan sendiri
tanpa melibatkan orang lain atau suatu lembaga, maupun pekerjaan yang
dilakukan bersama orang atau lembaga lain. Menurut Y usuf Qardhawi penetapan
nisab zakat yang harus dikeluarkan adalah dalam jangka waktu setahun selama
mereka bekerja dan mendapatkan penghasilan dari hasil pekerjaan yang dilakukan
tersebut.Y ang dimaksud dengan nisab adalah batas minimum untuk zakat tersebut

dikeluarkan.

Metode penetapan nisab dalam menetapkan kewagjiban zakat profesi
pengacara adalah sama halnya dengan penetapan kadar zakat terhadap profesi
dokter yang mengadakan praktik, seniman, penjahit, dan profesi lain yang tidak
ada kaitannya dengan pemerintah.

Dalam Peraturan Gubernur Nanggroe Aceh Darussalam Qanun Nomor 10

Tahun 2007 disebutkan bahwa zakat yang wajib dibayar terdiri dari zakat fitrah,

®Wawancara dengan Chandra Darusman, S.H., M.H,Sekretaris LBH Banda Aceh, pada
hari kamis, 30 November 2017.
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zakat mal dan zakat penghasilan.Zakat penghasilan yaitu zakat yang diperoleh
dari hasil pekerjaan yang digeluti, seperti praktek dokter, konsultan, notaris dan
lain-lain. Mengenai nisabzakat penghasilan yaitu senilai dengan 85 gram emas
selama satu tahun dan diwajibkan untuk dikeluarkan senilai 2,5%.

Ada beberapa pendapat yang muncul mengenai penetapan nisab dan kadar

zakat profesi, yaitu:’

a. Menganalogikan zakat profesi kepada hasil pertanian, baik nisab maupun
kadar zakatnya 5% atau 10% (tergantung kadar keletihan yang
bersangkutan).

b. Menganaogikan dengan zakat perdagangan atau emas. Nisabnya 85 gram
emas murni 24 karat, dan kadar zakatnya 2,5%.

c. Menganalogikan nisab zakat penghasilan dengan hasil pertanian. Nisabnya
senilai 653kg beras, sedangkan kadar zakatnya dianal ogikan dengan emas
yaitu 2,5%.

Yusuf Qardhawi menganalogikan zakat profesi dengan zakat uang.
Sehingga jumlah nisab serta besarnya persentase zakatnya disamakan dengan
zakat uang yaitu 2,5% dari sisa pendapat bersih dalam jangka waktu satu tahun,
(yaitu pendapatan kotor dikurangi jumlah pengeluaran untuk kehidupan yang
layak, untuk makanan, pakaian, serta cicilan rumah atau hal lain selama satu tahun
jika ada). Kemudian jika dilihat dari pendapat Syaikh Muhammad Al-Ghazali

yang menganal ogikan zakat profesi dengan zakat hasil pertanian (juga zakat hasil

" Muhammad Bagir al-Habsyi, Figih Praktis |l (Cet. VI; Bandung: PT.Mizan, 2005), him
303.
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eksploitasi gedung-gedung dan kendaraan-kendaraan), baik dalam nisab maupun
presentase zakat yang wajib dikeluarkan, yaitu 10% dari sisa pendapatan bersih,
atau pendapatan kotor dikurangi biaya yang diperlukan untuk kebutuhan hidup
layak seperti dalam pendapat Y usuf Qardhawi diatas.®

Menurut Yusuf Qardhawi perhitungan zakat profesi dibedakan menurut
dua cara:’

a. Secara langsung, zakat dihitung dari 2,5% dari penghasilan kotor secara
langsung,baik dibayarkan bulanan atau tahunan. Metode ini lebih tepat dan
adil bagi mereka yang rejekinya diluaskan oleh Allah. Misalnya, seseorang
dengan penghasilan Rp.3.000.000,- tiap bulannya, maka wajib membayar
zakat sebesar 2,5% x 3.000.000,-=Rp.75.000,- per bulan atau
Rp.900.000,- per tahun.

b. Zakat dihitung 2,5% dari gaji setelah dipotong dengan kebutuhan pokok.
Metode ini lebih adil diterapkan oleh mereka yang penghasilannya cukup
hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Misalnya, seseorang
dengan penghasilan Rp.1.500.000,- dengan pengeluaran untuk kebutuhan
pokok Rp.1.000.000,- tiap bulannya, maka wajib membayar zakat sebesar
2,5% x (1.500.000-1.000.000)=Rp 12.500,- per bulan atau Rp 150.000,-
per tahun.

Simulasi cara perhitungan menurut kaidah zakat profesi seperti dibawah ini:
Caral (tidak memperhitungkan pengeluaran bulanan)

Gaji sebulan = Rp 2.000.000,-Gaji setahun = Rp 24.000.000

8 bid, him 302-303.
°Ibid, him 302-303.
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1 gram emas = Rp 100.000,-Nishab = 85 gram

Harga nisab = Rp 8.500.000,-

Zakat = 2,5% x Rp 24.000.000,- = Rp 600.000,-

Carall (memperhitungkan pengeluaran bulanan)

Gaji sebulan = Rp 2.000.000,- Gaji setahun = Rp 24.000.000,-

Pengeluaran bulanan = Rp 1.000.000,-

Pengeluaran setahun = Rp 12.000.000,-

Sisa pengeluaran setahun = Rp 24.000.000-12.000.000 = Rp 12.000.000,-

1 gram emas = Rp100.000,-Nishab = 85 gram emas

Harga nisab = Rp 8.500.000,-

Zakat = 2,5% x Rp 12.000.000 = Rp 300.000,-

Perbedaan pendapat ini dapat pula dijadikan acuan bagi penentuan
besarnya persentase zakat bagi masing-masing karyawan:

Pertama, seorang yang berprofesi sebagai advokat atau pekerjaan lainnya
yang penghasilannya hanya mencukupi kebutuhan hidupnya secara pas-pasan, dan
jika masih memiliki sedikit kelebihan untuk ditabung, namun jumlahnya pada
akhir tahun tidak mencapai nisab. Maka advokat atau pekerja tersebut tidak
berkewajiban untuk membayar zakat penghasilannya tersebut, kecuali jikaiaingin
bersedekah dengan sukarela.'®

Kedua, seorang yang berprofesi sebagal advokat atau pekerjaan lainnya
yang penghasilannya sedikit melebihi kebutuhan hidupnya bersama keluarga,

sehingga ia mampu atau diperkirakan mampu menabung sejumlah tertentu yang

Oy hid., him. 304.
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pada akhir tahun dapat mencapai nisab atau sedikit diatas itu. Advokat atau
pekerja tersebut wajib mengeluarkan zakat, paling sedikit 2,5% dari kelebihan
penghasilan itu.™*

Ketiga, seorang yang berprofesi sebagai advokat atau pekerjan lainnya
yang menempati posisi cukup tinggi dalam sebuah perusahaan atau departemen
dan sebagainya. Sehingga penghasilan melebihi apa yang diterima oleh seorang
advokat atau pekerja lainnya, bahkan dapat digolongkan sebagai “cukup kaya”.
Maka advokat atau pekerja tersebut diwagjibkan untuk mengeluarkan zakat dari
hasil pendapatannya 2,5% langsung dari seluruh penghasilannya (sebelum
dikurangi untuk keperluan hidupnya yang wajar), atau 2,5% dari penghasilan
bersihnya (setelah dikurangi untuk keperluan hidup).*?

Keempat, seorang advokat atau pekerjaan lainnya yang penghasilannya
lebih tinggi lagi dari contoh ketiga diatas, apalagi jika disamping penghasilan
tetapnya, ia sewaktu-waktu masih menerima pula berbagai honorarium dari hasil
seminar, wawancara, tulisan dan sebagainya. Sehingga disamping zakat seperti
yang disebut diatas, sudah selayaknya pula ia mengeluarkan 20% dari
penghasilannya yang tak terdugaitu.®®

Para Ulama mempersoalkan apakah zakat profesi dan mata pencaharian
terikat pada haul (cukup satu tahun) atau tidak. Demikian juga mengenai nisabnya
terdapat perbedaan pendapat.Pendapat pertama mengatakan, harus cukup satu
tahun, begitu sampai satu tahun baru kemudian diperhitungkan zakatnya.Zakat

yang diperhitungkan adalah sisa atau kelebihan dari kebutuhan setiap

Y1pid., him. 304.
21hid., him. 304.
B1hid.,him. 304.
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bulannya.Pendapat kedua mengatakan bahwa zakat pencaharian dan profesi, tidak
perlu menunggu satu tahun, tetapi setiap bulan bagi seseorang yang menjadi
pekerja pada bidang professiona tertentu.Bagi seseorang yang mengeluarkan
zakat setiap bulan, berarti dia telah mengangsur atau mencicil pengeluaran
zakatnya sehingga tidak memberatkan.

Mengenai kebutuhan pokok, memang akan sangat bervariasi dari satu
keluarga dengan keluarga yang lain. Untuk menentukan besarnya kebutuhan ini
guna mencapai kesepakatan harus ditentukan oleh lembaga berwenang seperti
Majelis Ulama Indonesia atau badan berwenang pada masing-masing organisasi
keagamaan yang ada.Namun sebagai patokan sementara dapat digunakan standar
UMP.Standar UMP ini menggambarkan kebutuhan pokok minimal dari seseorang
yang menerima upah.**

Ha yang perlu diingat bahwa, dalam menetapkan kewagjiban zakat gqji,
uang jasa, dan lain sebagainyaini kita harus kembali kepada prinsip sumber zakat
bahwa itu dikenakan pada benda yang bernila ekonomis, produktif dan
menyebabkan yang mempunyai benda itu masuk kedalam kategori kaya yang
berarti benda itu harus milik sendiri, mencapai satu nisab dari luar kebutuhan
pokok. Oleh karenanya, didalam penetapan jumlah yang mencapai satu nisab itu
harus bersih, artinya sesudah dipotong nafkah keluarga, hutang-hutang yang ada
dan kebutuhan-kebutuhan pokok lainnya. ™

Berdasarkan dari penjelasan mengenai metode penetapan nisab dan kadar

zakat profesi, maka dapat disimpulkan bahwasanya metode penetapan nisab

4 Syamsul Anwar, Studi Hukum Islam Kontemporer (Jakarta, RM Books, 2007)him 73.
Muhammad Bagir al-Habsyi, Figih Praktis|I......., him 146.
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dalam menetapkan kewagjiban zakat profesi pengacara sama halnya dengan
penetapan kadar zakat terhadap profesi lainnya yang bertujuan mendapatkan
keuntungan atau penghasilan. Menurut Yusuf Qardhawi zakat profes dapat
dianalogikan dengan zakat uang. Terdapat perbedaan pendapat dari para Ulama,
yang pertama adalah nisabnya harus mencapai satu tahun, apabila sudah mencapai
satu tahun maka baru diperhitungkan zakatnya. Sedangkan pendapat yang kedua,
mengatakan bahwa zakat profesi tidak perlu menunggu satu tahun, apabila
mendapatkan penghasilan dalam setiap bulannya, maka para pekerja dapat
mencicil zakat tersebut sehingga tidak memberatkan apabila harus membayar

sekaligus.

3.3 Perseps Para Pengacara LBH di Kota Banda Aceh Tentang Kewajiban
Membayar Zakat Terhadap Penghasilan Advokat

Para pengacara LBH di Kota Banda Aceh tidak pernah membayarkan
zakat penghasilan dari profesi yang mereka geluti. Penyebab dari hal tersebut
adal ah kurangnya pemahaman dari masyarakat khususnya yang berprofesi sebagai
pengacara mengenai apa yang dimaksud dengan zakat profes tersebut. Para
pengacara tersebut juga tidak mengetahui segjak kapan diberlakukan kewajiban
zakat bagi seorang pengacara dari penghasilan yang mereka dapatkan. Sehingga
mengenai cara mengeluarkan zakat profesi, kadar zakat serta penetapan nisab

zakat profesi jugamasih menjadi pertanyaan besar bagi para pengacara tersebut.™®

*%\Wawancara dengan Chandra Darusman, S.H., M.H, Sekretaris LBH Banda Aceh, pada
hari kamis, 30 November 2017.



61

Pemahaman lain yang timbul dari kalangan para pengacara LBH di Kota
Banda Aceh adalah, zakat yang mereka keluarkan setiap tahunnya berupa zakat
harta atau zakat maal, dimana anggapan para pengacara tersebut penghasilan yang
mereka dapatkan dari profesi mereka kemudian diakumulasikan sebagai kas
kantor, maka hasil dari penghasilan yang mereka simpan tersebut setiap tahun
mereka zakatkan sebagai zakat harta atau zakat maal.'’Padaha jika dilihat dari
segi penempatannya jelas berbeda antara zakat profesi dan zakat maal atau zakat
harta tersebut.Zakat maal atauzakat harta adalah berupa emas, perak,mata uang,
zakat harta perniagaan, zakat binatang ternak, zakat hasil bumi, dan lain
sebagainyaNamun karena kurangnya pemahaman yang didapat oleh para
pengacara mengenai kewajiban zakat profes tidak diherankan apabila hal tersebut
terjadi.

Persepsi lainnya yang diutarakan oleh para pengacara LBH di Kota Banda
Aceh mengenai kewagjiban zakat profes advokat yaitu, selama ia menjaani
profesi sebagai seorang advokat belum pernah sekalipun mengeluarkan zakat
profesi sebagal seorang advokat, karena menurut persepsi dari pengacara LBH ini
beliau tidakpernah mengeluarkan zakat dari hasil penghasilannya dikarenakan
setelah penghasilan tersebut digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari
dan kebutuhan pokok lainnya, apabila dihitung dalam jangka waktu setahun,
menurutnya belum mencapai nisab untuk dikenakan kewagjiban zakat. Maka dari

itu selaku pengacara mereka tidak pernah menzakatkan penghasilan yang

"Wawancara dengan Chandra Darusman, S.H., M.H, Sekretaris LBH Banda Aceh, pada
hari kamis, 30 November 2017.
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didapatnya selama bekerja menjadi seorang advokat.Hal lainnya yang
menyebabkan pengacara tersebut tidak pernah membayar zakat profesi
dikarenakan kasus atau perkara yang sering ditangani berupa kasus prodeo atau
kasus yang menimpa keluarga yang kurang mampu, dan merupakan bantuan
hukum yang menjadi kewajiban dari lembaga tersebut.*®

Hal lain yang menjadi salah satu penyebab dari kurangnya pemahaman
para pengacara LBH Banda Aceh mengenai kewagjiban zakat profesi yaitu
dikarenakan menurut penjelasan dari pengacara tersebut selama ini tidak ada
sosialisasi baik berupa seminar, workshop, dan lain-lain yang berupa pengetahuan
untuk para pengacara mengenai kewajiban membayar zakat profesi, baik dari
pihak Baitul Mal yang bertugas mengelola zakat umat.*®

Dari hasil wawancara dengan para pengacara LBH Banda Aceh mengenai
zakat profesi advokat, maka dapat disimpulkan bahwasanya para pengacara LBH
Banda Aceh tidak pernah melaksanakan kewajiban mereka untuk membayar zakat
penghasilan yang mereka dapatkan dari pekerjaan sebagal seorang pengacara. Hal
ini disebabkan kurangnya pemahaman dari para pengacara mengenai kewagjiban
mereka untuk membayar zakat penghasilannya, dan tidak adanya pengetahuan
tentang apa itu zakat profes serta bagaimana cara mengeluarkan zakatnya,

bagai mana penetapan kadar nisab zakat profesi tersebut.

BWawancara dengan Syahrul S.H, Pengacara LBH Banda Aceh, pada hari kamis, 30
November 2017.

“Wawancara dengan Syahrul S.H, Pengacara LBH Banda Aceh, pada hari kamis, 30
November 2017.
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Penyebab lainnya adalah para pengacara tersebut memiliki pemahaman
bahwa zakat yang mereka keluarkan setiap tahunnya adalah zakat maal atau zakat
harta. Mereka beranggapan bahwa penghasilan yang mereka dapatkan selama satu
tahun dan dikumpukan sebagai kas kantor kemudian dizakatkan, zakat ini mereka
sebut sebagai zakat maal. Sedangkan zakatmaal atau zakat harta berbeda dengan
zakat profesi. Hal demikian terjadi karena para pengacara LBH Banda Aceh tidak
memiliki pemahaman yang mendalam mengenai hukum Islam, khususnya tentang
zakat.Mereka hanya memahami zakat secara umum, sedangkan pembagian zakat
secara keseluruhan belum mereka ketahui.Bahkan zakat profesi adalah wawasan
baru yang mereka dapatkan dengan adanya penelitian ini, karena sebelumnya
mereka tidak pernah mengetahui dan mendengar tentang zakat profesi.Hal lain
yang dapat disimpulkan bahwa para pengacara LBH Banda Aceh dalam masa
kerja satu tahun mereka lebih banyak menangani kasus prodeo. Kasus tersebut
merupakan bantuan hukum tidak berbayar bagi keluarga yang kurang mampu, jadi
apabila diakumulasikan penghasilan mereka dalam setahun tidak mencukupi
untuk dikenakan kewajiban zakat.

Disamping itu, tidak adanya sosiais dari pihak Baitul Ma juga menjadi
salah satu penyebab kurangnya pengetahuan dari para pengacara LBH Banda
Aceh mengena kewagjiban zakat profesi tersebut. Dimana seharusnya pihak Baitul
Mal hendaknya mengadakan sosialisasi baik berupa sharing, seminar, workshop,
dan lain lain yang berupa wawasan serta ilmu pengetahuan baru yang dibutuhkan
para masyarakat khususnya yang berprofesi sebagai pengacara di Kota Banda

Aceh.
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Berikut adalah tabel dari hasil persepsi advokat mengenai zakat profesi:

Pertanyaan Wawancara Persepsi Advokat
. Bagamana pemahaman para Para  advokat  tersebut  tidak
Advokat terhadap kewajiban zakat memahami sama sekali mengenai
profes ? zakat profesi.
. Alasan para Advokat tidak Alasan  para  Advokat  tidak
membayar zakat profesi. membayar zakat profesi yaitu, tidak

adanya pengetahuan mengenal zakat
profesi, penghasilan yang didapat
diperkirakan tidak mencapa nisab
wajib zakat, dan tidak adanya
sosidisas dari Baitul Ma mengenal

kewgjiban zakat profes untuk para

pengacara.

3. Hambatan yang dialami Advokat

dalam membayar zakat profesi.

Hambatan yang didami adaah

dikarenakan tidak adanya
pemahaman mengenai kewagjiban
tersebut, tidek ada sosidisas dari
Baitul Ma mengenai zakat profes,
dan penghasilan yang diperoleh tidak

mencapai nisab.
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4. Pemahaman para Advokat terhadap
metode penetapan dan perhitungan

zakat profesi.

Tidak adanya pemahaman mengena
zakat profesi oleh para pengacara,
sehingga menyebabkan pengetahuan
lainnya yang berkaitan dengan zakat
profes jugatidak ada. Y ang dipahami
atau dijalankan oleh para Advokat
tersebut adalah mengenai kewajiban

zakat Ma dan zakat Fitrah.




BAB EMPAT

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

a. Persepsi pengacara LBH Banda Aceh tentang zakat profesi advokat yaitu,
para pengacara tersebut berpendapat bahwa tidak adanya kewagjiban
membayar zakat profesi dikarenakan tidak mengetahui mengenai adanya
zakat profes terhadap penghasilan yang mereka dapatkan selama menjadi
seorang pengacara. Para pengacara tersebut mempunya pemahaman
bahwasannya kewagjiban zakat bagi seorang muslim yaitu saat membayar
zakat fitrah yang dibayar setahun sekali.

b. Beberapa ha yang menyebabkan pengacara LBH Banda Aceh tidak
membayar zakat profesi dan alasan mereka bahwa tidak wajib membayar
zakat adalah dikarena tidak adanya pemahaman dari para pengacara
mengenai kewagjiban zakat profesi, bailk dari segi penetapan nishab
maupun kadar zakat, serta cara mengeluarkan zakat profesi bagi seorang
Advokat. Penyebab lainnya adalah perkara yang ditangani oleh para
pengacara LBH Banda Aceh ini berupa kasus bantuan hukum yang besifat
gratis bagi masyarakat kurang mampu, maka dari hasil perkiraan mereka
apabila penghasilan yang mereka dapatkan selama satu bulan masa kerja
setelah dikurangi biaya untuk kebutuhan pokok , diperkirakan tidak
mencukupi untuk dikenakan kewagjiban zakat. Kemudian hal yang sangat

berpengaruh besar terhadap penyebab ketidakpahaman para pengacara

66



67

LBH Banda Aceh mengena kewajiban zakat profesi bagi seorang advokat
yaitu, dikarenakan tidak ada sosidisasi dari pihak Baitul Ma selaku
pengelola zakat umat baik berupa seminar, maupun workshop yang khusus
membahas mengenai kewgjiban zakat profesi terhadap penghasilan

seorang advokat.

4.2.Saran

a. Perlu adanya kerjasama antara para pengacara dan Baitul Ma agar para
pengacara yang tidak memahami mengenai kewgjiban zakat dari profesi
mereka dapat mengetahui lebih jauh tentang kewajiban tersebut, dan pihak
Baitul mal perlu mengadakan sosialisasi kepada para pengacara di Kota
Banda Aceh agar adanya wawasan dan ilmu pengetahuan baru bagi
mereka tentang kewajiban membayar zakat terhadap penghasilan dari
profesi yang mereka geluti.

b. Sebaga seorang ahli hukum, maka hendaknya para pengacara LBH Kota
Banda Aceh lebih banyak mempelgjari mengenai hukum Islam khususnya
tentang zakat profesi, agar adanya pemahaman yang didapatkan, sehingga
timbul rasa kesadaran dari diri sendiri untuk mengeluarkan zakat dari hasil
penghasilannya sebagai seorang pengacara. Dengan begitu, para pengacara
tersebut dapat memberi wejangan kepada pengacara lainnya sertalembaga

mereka mengenai kewajiban zakat profesi dalam Islam.
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d. Perguruan Tinggi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Tahun 2013-

Sekarang.

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya agar dapat

dipergunakan seperlunya.

Banda Aceh, 14 Desember 2017
Hormat saya

Murti Lisa Fitria
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Telp. [Fax, 0651-7557442 Email. Ishiia

I-ranirv.acid
m

Nomor @ 3650/Un 08/FSILI/I 112017
ampiran : -

Hal ! Permohonan Kesediaan Memberi Data

“r

14 Novemnber 2017

Kepada Yth
1. Pimpinan YLBHI-LBH Banda Aceh
2, Para Pengacara {Advokat) YLBHI-LEH Buanda A ceh

Assalamu’alaikum Wr, Wh
Dekan Fakultas Syari ah dan Hukum Un

versitas Islam Negerd Ar-Raniry Banda
Aceh, dengan ini menc¢rangkan bahwa

Nama : Murti Lisz Fitria

NIM C 121310072

Prodi / Semester ¢ Hukum Ekonomi Syariah / 1X (Sembilan)
Alemat s Cot Irie, UleeKareng

adaleh benar mahasiswa I'akultas Syari’ah den Tlukum UIN ArRan ity Banda
Aceh terdafiar pada Semcsier Ganjil Tahun Akademik 2017/2018. dan sedang
Meayusun Skripsi " Persepsi Pengacara Terhadap Zakat Propesi Advokat
{Studi Kasus di Kota Banda Aceh)” , maka kami mohon kepzada Bapak/]
untuk dapat memberiken  data-data serta penjelasan
berhubungan dengan Matakuliah tersebut distas,

bu

scperlunya  vang
Demikian, atas bantuan dan kerja sama vang baik kami haturkan terimakasth.

aeeenes Wassalam
e “ag.r-Bekan

#




| YAYASAN LEMBAGA BANTUAN OUKUM INDONESIA
LEMBAGA BANTUAN HUKUM BANDIA ACEH

T Bakti Lr. LBH Banda Aceh Mo, 01 Gampony Panze Rays Kec [Nee Kareng Henda Aseh

Telp (0651} 7400023 Emall Ik acehl 995 @i bon com
Nomor 117 /SE/LBI-BNAXIZ017 Randa Acgh, 30 Noventbet 2017
Lamp : 1 (saiu) cks Berkas
Hal : Pemberian Doknmen Untuk Penelitian

Kepada ¥ih |
Bapak Ridwan Nurdin
Wakil Dekan I Fakultas Svariah Dan Hukum
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
di
Teampat

Axsaicmm wlailum W, W
Denean Hommat,

Sulama sejahtera teriring do’a semoga kita semua dalam keucaun sehat wal'afiet sehingga

dapat melaksanakan tupas sehari-heri. Amin,

Eami Yayasan Lembaga Bantuan Hukum [ndonesia — Lembasy Bantean Hokam (Y1L.EHL-
LBH) Banda Aceh vang berslamat di Jalan Sakti, Lorong LBH Banda Aceh Womoer 1, Desa
Pango Raya, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh, sehubunpgan dengan Surat Womor
3650/Un 08/FSH.I/11/2017  tertanggal 14 Wovembsr 2017 dengan Eal: Penmohenan
Kesediaan Memberi Data. kepada;

Marni s Murtk Lisa Figna
M C1E1370072
ProdifSemester: Tukum Fkonomi Syvariah/TX { Sembnlan?

Bahwa uniek membantu penulisan tugas akhir vang bersangkulan dengan Judul SErps!

“Perscpsi Pengecare lerhadap Zakat Profest Advokat (Studi Kasus di Kota Banda Acchs

[ dabart aodl waanonrs
dalert 208 i

% 4 s Lmmame e ey b el i
maka Zami eloh memberikan ponjelasan gepada yang bDersangkutal
pada tanggal 30 November 2017

.. ; . . [ - i R E
Demikianlah sural ini kami sampaikan, atas perhalian dan kerasama vang bail kemi
ucapkan lerimakesih,

[Tormat Rami,

gnda Aceh
Emgﬁlﬂﬁéﬁau;ﬂ
s

| v
. M LR
UI LE""""AGQ’L:'EETELZE“

Audea Wafiss
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Menimbang

fiengingat

Manatzpkan

Fertams

Kedua

Katiga

“eampat

Tembugan |

o1 e L B —

. Periblayaan akivat keputusan ini dibebarkan pada DIPA

- Syral ®eputwsan Ini muls Lesdlaky seak tanggal ditstz

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EYARI'AH DAN HUKUM
UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Nomor: #:};;. IUn.08/FSHIPP.0D.9/03/ 2017

TENTANG
PENETAPAN PEMEIMBING SKRIPSI MAHASISWA
DEKAN FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKLURM

Da. Bahws uniuk kelancaran bimbngan KKU Skipsl pacs Fakulies Syarfah dan Hukum, Texa

- dinandang per.d menurjukkan pembimoing KEL Skrins! tersebut,
0. Bahwa ‘:“fmg namanya dalam Surat Keasuiusan in dipandsng mampu dan oskap sema
memenuni syara: untk diangkat dalam jabatan sshagal pembimbing K<U Skripsi.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Fendidikan Nasional:

Undeng-Undang Nemor 14 Tanun 2008 tentang Guru dan Coser;

Undang-Undang homeor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tirggi;

Peraturan Pemerinah Nomer 18 Tahun 2008 tanang Standa- Operasional Pendidiar;

Peraturan Pemerintah Memer 10 Tahun 2010 tentang Penyelenggarsan Pendidikan Tinggi can

Pengeliciaan Pergurdan Tingg!,

&, Peraturan Presicen Nomor 84 Tahun 2072 temang Ferubahan instiul Agama lslam MNeger

LA Ar-Rarniry Banca Aceh Manjadi Universiias [zlam Naoan;

Keputusan Menter  Agama 482 Tahun 2003 fentang  Pendslsgasian Wewenang

Penganckatan, Perrindahan dan Pemberhamian PNS dilingkungan Dapartamen Sgams R

5. Peraturan Memieri Agame Hepublk Indonesia Nemaor 12 Tahun 2014 jenisng Droanisasl can
Tata <era Uriversitas isiam deger Ar-Raniny Sanda Aceh;

9. Peraturar Mented Agama Republik Indonssia Momar @t Tahun 2015 tertang Siatules
Universitas |slam Negen Ar-Raning Banda Aoy,

10, Burat Kepuusan Rektor UIN Ar-Raniry Momar 01 Tahun 2018 tentang Pemberi Kuasa car

Ferdelegasien VWewsanang Kepeda Fara Dakan dan Direkiur Program Pascs Sarsna faidm

Lirgkungan UIN A=Raniry Banda Acsh,

-1

MEMUTUSKAN

: MerunjuzSandars (3

a. Dr. Khairuddin, 5.43., M.Ag Secagai Pemh;m;?ng |

k. Muhammsad lghal MM Sebagal Fembimiing

urtuk membimbing KKU Skrips: Mahasiswa () .

Mama ! MuriLisa Fitria

AR c 121310072

Prodi : HES . - i
Judul © Tirjauan Hukum lsiam Terhadap Wekan sme Peiassanzar Zakal Profasi Slgh Para

Pengacars Df Kola Bands Acen

: Kepada pembimbing yang lerzartum namanys of slas diberkan honorafum sesual dengan

peraturan peruncang-undangan yang beriaku
LM Ar-Hanin Tanur 2017,

skan dergan kelantusn bahwa segaia

sesusty skan disbah dan diverbaiki kembali gebageimana mestinys apabis tarnyete terdapat

xakslinian celam kepuiwsan ind,
Kutipan Sursl Keputusan i dingrikan  kapada yang DRISENQNUEN untdy. - dilaksanakan
sebhagalmang mestinya.

. Barga Aceh
L D Maret 2017

1. Faktor LN &r-FRaniry;
2. Katus Prodl HES:
3, Mahaaiws vang bersangkutsn;

4, Amn
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